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TOBOALI – Gugatan 5 dari
10 BHL (buruh harian lepas)
asal Pulau Lepar, Bangka Selatan
kepada PT SNS (Swarna Nusa
Sentosa) akhirnya dikabulkan
majelis hakim Pengadilan
Hubungan Industrial (PHI)
Pangkalpinang. Sebelumnya 10
BHL ini dirumahkan akibat
pandemi Covid-19 tanpa keje-
lasan hingga berujung gugatan.

ke Hal 11 Kol 5

ke Hal 11 Kol 5

SUNGAILIAT - Seorang anggota
Brimob Polda Bangka Belitung (Babel),
Bripka Manalu (45) meninggal dunia
setelah tenggelam di Pantai Matras
Sungailiat, Kabupaten Bangka, Provinsi
Babel, Minggu (23/8/2020).

Kejadian tersebut terjadi sekitar pukul
14.00 WIB, ketika Manalu sedang
berenang bersama dengan anaknya.
Namun keduanya secara tiba-tiba terse-
ret ombak ke tengah laut.

Mengetahui peristiwa itu pengunjung dan
pemuda Matras langsung berusaha
menolong keduanya. Melihat kondisi
korban yang tidak sadarkan diri, masyarakat
langsung membawa keduanya ke Rumah
Sakit Medika Stania. Namun naas, nyawa
Bripka Manalu tidak dapat diselamatkan.

“Nyawa Bripka Manalu tidak bisa
tertolong lagi dan dinyatakan meninggal
sementara untuk anaknya dalam keada-
an sehat dan selamat,” kata Kepala BPBD
Bangka, M. Nursi dikonfirmasi
rakyatpos.com, Minggu sore.

Sementara itu Lurah Matras, Ridwan
mengimbau agar masyarakat ataupun
wisatawan yang datang ke Pantai Matras
agar tidak berenang terlalu jauh dari
pinggir pantai.

“Kita hanya menghimbau agar masya-
rakat yang ingin berenang atau mandi
pantai untuk tidak terlalu jauh dari bibir
pantai karena cuacanya sedang tidak
begitu bagus,” ungkapnya.

Selain itu, ia meminta agar masyarakat
dapat memilih lokasi yang aman untuk
berenang dan menghindari batu pemecah
gelombang di sepanjang ke Hal 11 Kol 5

Dirikan Sekolah Islam

Molen Ingin Contoh
Bang Dayat

Ketum YPI Al-
Azhar Doakan
Hidayat Arsani

PANGKALPINANG
- CEO Arsani Group, Hida-
yat Arsani, menghibahkan
rumah dan tanahnya se-
nilai Rp18 Miliar untuk
mendirikan sekolah Islam
bertaraf internasional, di
bawah naungan YPI Al-
Azhar dan Yayasan Ar-

Rahim, di Kota Pangkal-
pinang.

Peresmian sekolah islam
Al-Azhar ini pun berte-
patan dengan usianya ke-
57 tahun, dan akan men-
jadi sejarah serta terus di-
kenang sepanjang masa.

“Kapan lagi kita akan
ngurus kehidupan dunia
dan akhirat, ketika saya
mati, saya punya tabungan
untuk akhirat kelak, seko-
lah ini untuk mencetak ge-
nerasi berkualitas yang juga
berakhlak mulia,” kata
Hidayat, disela peresmian
sekolah islam Al-Azhar,
Jumat (21/8/2020).

Di usia ke-57 tahun,
Hidayat memiliki cita-cita
u n t u k

Rayakan Ulang Tahun ke-57

Hidayat Berikan Potongan
Pertama Untuk Sang Guru

HIDAYAT ARSANI ,
pengusaha nasional asal Bang-
ka Belitung, yang juga pimpin-
an tertinggi Harian Pagi Rak-
yatpos, merayakan hari kela-
hirannya yang ke-57, Jumat
(21/8/2020).

Dayat, sapaan akrabnya,
mengaku sangat berbahagia
dan berbangga diusia ke-57
tahun ini. Bahkan, hari ulang
tahunnya kali ini dirayakan
bersamaan dengan peresmian

sekolah islam Al-Azhar, di jl.
Fatmawati, Kampak, Pangkal-
pinang. Sekolah Islam Al-
Azhar ini satu-satunya sekolah
dibawah naungan YPI Al-
Azhar Jakarta, di Babel.

“Alhamdulillah, saya ini
dulunya nggak punya orang-
tua, dibuang di tong sampah,
dan dipungut oleh nenek sa-
ya,” katanya.

Namun, atas kegigihan dan
perjuangannya, ia akhirnya

mampu bangkit dan menjadi
pengusaha sukses. Tak sedikit
Investasi yang sudah ia geluti,
mulai dari bisnis pertambang-
an, perhotelan, rumah sakit,
tambak udang.

“Potongan pertama ini un-
tuk guru saya, Beliau inilah
yang mengajarkan saya men-
jadi sosok hingga suskes ini,
bapak Suryadin Bahrun,”
ucapnya, seraya menyuapi nasi
tumpeng.

Gugatan 5 BHL PT SNS Dikabulkan PHI Pangkalpinang
Perusahaan wajib patuh putusan pengadilan

Covid-19 tak Hambat Kegiatan PMR SMAN 1 Toboali
Protokol kesehatan tetap dilaksanakan ya

cerudik

Anggota Brimob Meninggal
Tenggelam di Pantai Matras
Terseret Ombak saat
Berenang Bersama AnakDua Petugas Bandara HAS

Hanandjoeddin Positif Covid 19
Tinggal Satu Kosan

Berdasarkan putusan PHI
pada 18 Agustus 2020 kemarin,
gugatan yang dilayangkan para
buruh kepada perusahaan yang
bergerak di bidang perkebunan
kelapa sawit tersebut dikabul-
kan majelis hakim.

Ketua Lembaga Pusat Du-
kungan dan Kebijakan Publik
(PDKP) Bangka Belitung (Ba-
bel) Ibrohim

Gugatan 5 BHL PT SNS
Dikabulkan PHI Pangkalpinang

TANJUNGPANDAN - Dua
orang petugas Aviation Security
(AVSEC) di Bandara Interna-
sional H. AS Hanandjoeddin,
Tanjungpandan, Kabupaten
Belitung, dinyatakan positif Vi-
rus Corona atau Covid-19.

Bupati Belitung H. Sahani
Saleh menyampaikan, laki-laki
berinisial PAS (24) dan HR (33)
bertugas menjaga dan menja-
min keamanan dan keselamat-
an pengguna jasa penerbangan
di Bandara. Mereka tinggal satu
kosan di Kelurahan Lesung
Batang, Kecamatan Tanjung-

pandan.
Berdasarkan pemeriksaan uji

PCR Spesimen Swab tenggo-
rokan di Laboratorium Kese-
hatan Provinsi Kepulauan Bang-
ka Belitung (Labkes Babel)
terhadap dua pasien suspect
Covid-19, diperoleh hasil po-
sitif.

“Pasien dengan nomor ID
1406 dan 1407 hasil swab ke-1
dan ke-2 positif. Sekarang kedu-
anya diisolasi di SKB,” kata
Sanem panggilan akrab Bupati,
Minggu (23/08/2020).

Sebelumnya pada 19 dan 20
Agustus 2020 keduanya telah
dilakukan pe-

Pengunjung Pantai Matras berkerumun berusaha menolong Bripka
Manalu dan anaknya yang terseret ombak saat berenang ditepi
pantai. Naasnya, nyawa Bripka Manalu tidak dapat diselamatkan,
sementara anaknya berhasil selamat dan sehat. (Rizky)

Kehangatan dan keakraban
Walikota Pangkalpinang,
Maulan Aklil dan CEO Arsani
Group, Hidayat Arsani, disela-
sela peresmian sekolah islam
Al-Azhar, Jumat (21/8/2020).
(Nurul)

Dinyatakan Sebagai Karyawan Tetap
Status BHL Batal Demi Hukum
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Kurun Waktu 10 Tahun

Kerugian Akibat INVESTASI
ILEGAL Capai Rp92 Triliun

PANGKALPINANG -
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Regional 7 Sumatera Bagian
Selatan bersama Tim Kerja
Satgas Waspada Investasi (SWI)
Daerah Provinsi Bangka Beli-
tung (Babel) menyelenggarakan
rapat kerja secara virtual terkait
perkembangan permasalahan
investasi ilegal.

Hadir dalam rapat virtual ini
pihak Polda Babel, Bank Indo-
nesia Kantor Perwakilan Babel,

Kementerian Agama Kantor
Wilayah Babel, Dinas Per-
industrian, Dinas Koperasi dan
UMKM, Dinas Komunikasi dan
Informatika Babel, Dinas Per-
dagangan Pusat, dan Badan Peng-
awas Perdagangan Berjangka
Komoditi (BAPPEBTI) Pusat.

Dalam sambutannya, Kepala
OJK Regional 7 Sumatera Bagi-
an Selatan, Untung Nugroho
menyampaikan bahwa Tim
Kerja SWI Babel telah me-

nindaklanjuti dan menyele-
saikan pengaduan kasus inves-
tasi ilegal yang berkembang di
Provinsi Babel.

“Kasus investasi ilegal yang
telah diselesaikan antara lain
terkait Bitcoin Panda  yang
bergerak pada penjualan
cryptocurrency (mata uang
kripto-red) dan telah dinya-
takan ilegal operasionalnya,”
ungkap Untung dalam siaran
persnya, Minggu (23/8/2020).

Sekretariat Tim Satgas Was-
pada Investasi Pusat, Irhamsyah
memaparkan, bahwa sampai
dengan bulan Juli 2020 terdapat
163 entitas investasi ilegal, 25
entitas gadai ilegal, dan 694
entitas fintech peer-to-peer
lending ilegal, dengan perkiraan
total kerugian investasi ilegal
selama 10 tahun terakhir
mencapai + Rp92 triliun.

“Untuk mencegah kerugian
yang lebih meluas, tim kerja
SWI telah melakukan edukasi
secara massif kepada masya-

rakat, pemantauan kegiatan
investasi ilegal, dan koordinasi
antar anggota SWI,” tuturnya.

Koordinasi antaranggota
SWI juga dilaksanakan melalui
pembentukan satgas waspada
investasi di tingkat daerah,
dengan tujuan untuk mem-
percepat proses penegakan
hukum terhadap praktek
investasi ilegal di daerah serta
untuk lebih meningkatkan
efektifitas edukasi dan sosialisasi
kepada masyarakat di daerah.

Dalam kesempatan tersebut,
Irhamsyah juga mengingatkan
kepada masyarakat dalam
melakukan investasi agar
memperhatikan dan melaku-
kan check terhadap prinsip 2
L, yaitu Legal dan Logis.

“Legal yakni legalitas terhadap
status badan usaha atau industri
jasa keuangan yang melakukan
kegiatan investasi dan logis yakni
keuntungan yang ditawarkan
wajar atau masuk akal,”
tutupnya. (nov/rls)

Meriahnya Lomba 17 Agustusan di
Komplek Bukit Baru Residen

PANGKALPINANG –
Acara tujuhbelasan di Komplek
Bukit Baru Residen yang
berlokasi di Jalan Delima III,
Kelurahan Taman Bunga,
Kecamatan Gerunggang, Kota
Pangkalpinang pada 22 Agustus
2020 berlangsung meriah.

Sejumlah lomba khas agus-
tusan untuk anak hingga dewasa
dilaksanakan, diantaranya
makan kerupuk, membawa
kelereng dengan sendok, me-
masukkan paku dalam botol dan
lainnya. Keceriaan tampak pada
wajah warga yang ikut lomba
atau hanya sekedar menye-
mangati anggota keluarganya.

“Kegiatan kita laksanakan
untuk menyambut Hari Ke-
merdekaan Republik Indonesia
yang ke-75 serta untuk mem-
pererat tali silaturahmi antar-
warga dan anak-anak yang
bermukim di Komplek Bukit
Baru Residen atau BBR ini,” ujar
Ketua panitia kegiatan, Apulian
Hutabarat, di sela-sela acara.

Apulian menyampaikan bah-
wa acara peringatan tujuh-
belasan ini sebagai wadah untuk
mempererat silaturahmi dan
kekeluargaan warga di kom-
plek BBR adalah warga urban
yang kebanyakan berprofesi
sebagai akademisi dengan kesi-
bukan masing-masing. “Acara
inilah yang mempersatukan
warga disini,” katanya.

Kegiatan ini adalah swadaya
warga dengan donasi dari selu-

ruh keluarga yang ada di BBR
sebagai bentuk kebersamaan
warga. Kegiatan ini dibuat
secara sederhana dengan tidak
mengundang warga di luar
komplek untuk mengurangi
kerumunan massa pada era
pandemik.

“Acara dilaksanakan di dalam
komplek pada hari Sabtu, 22
Agustus 2020 dan khusus warga
disini untuk mengurangi keru-
munan warga pada masa
pandemi Covid,” timpal pak Eka
Mulya Putra, salah satu warga.

“Perlombaan ini dibuat
khusus anak-anak untuk me-
ngurangi waktu bermain gadget
serta menambah konsentrasi

dan fokus pada usia dini,”
tambah Hasanuddin Onding
sebagai seksi acara.

Sedangkan untuk warga de-
wasa dan orangtua dibuat lomba
masukkan paku dalam botol
dengan dilakukan berkelom-
pok, 3 orang sebagai eksekutor
dan 1 orang sebagai pengarah
atau ketua tim.

“Hal ini hanya untuk seru-
seruan dan kekompakan war-
ga,” tambah Onding. “Dalam
acara ini, panitia juga mem-
persiapkan hadiah dan bingkisan
kepada seluruh anak-anak dan
seluruh warga yang bermukim
di BBR,” tutup Ketua panitia
kegiatan. (rls/r2)

Keceriaan warga Komplek Bukit Baru Residen saat acara
tujuhbelasan.(foto: Burhanudin)

Febri Yanto Jabat Ketua KNPI Pangkalpinang
Terpilih Secara Aklamasi

PANGKALPINANG -
Musyawarah Dewan Pengurus
Daerah (DPD) Komite Nasional
Pemuda Indonesia (KNPI) Kota
Pangkalpinang resmi menetapkan
Febri Yanto, sebagai ketua KNPI
periode 2020–2023.

Febri terpilih secara aklamasi
menjadi Ketua DPD KNPI Pangkal-
pinang setelah calon lain Prima
mengundurkan diri sedangkan satu
calon lainnya yaitu Firman tidak
memenuhi syarat dukungan OKP.

Setelah terpilih sebagai ketua,
Febri mengucapkan terima kasih
semua pihak dan bersyukur karena
Musda KNPI Pangkalpinang berjalan
dengan lancar.

"Terima kasih kepada semua
OKP, pendukung, simpatisan, senior
senior,  rekan sejawat dan rekan
media yang mengawal dari awal
pencalonan," ujarnya.

Untuk program satu bulan
pertama, dia mengatakanakan
membentuk kepengurusan dan juga
pelaksanaan pelantikan.

"Yang pasti untuk satu bulan ini
akan menyusun kepengurusan dan

pelantikan, kemudian rakerda
sesuai AD/ART, nanti kita akan
melihat programyang akan kita
realisasikan di tahun 2020
ini,"tegasnya.

Sebelumnya, Walikota Pangkal-
pinang, Maulan Aklil membuka
Musda DPD KNPI Kota Pangkal-
pinang, Minggu (23/8/2020) di
Cordela Hotel Pangkalpinang.

"Selamat berkompetisi dan secara
resmi Musda DPD KNPI Kota Pang-
kalpinang saya buka," ujarnya.

Menurut wali kota, mereka yang
terpilih adalah pemuda yang memiliki
niat untuk membangun Kota Pang-
kalpinang. Dia pun menegaskan
tidak ada titip menitip.

"Sebetulnya siapapun ketuanya
itu dan hati yang baik, niat yang baik,
tulus dan ikhlas membangun Kota
Pangkalpinang itulah yang akan
terpilih. Tidak ada titip-titipan.

"Berjuang lah kalian, siapa pun
yang jadi yang penting bersinergi
dengan Pangkalpinang," tegasnya.

Ketua DPD KNPI Provinsi Bangka
Belitung, M. Irham menjelaskan
bahwa pemilihan Ketua KNPI

Pangkalpinang kali ini diikuti oleh 3
calon yakni Prima, Firman dan Febri
Yanto.

"Mudah mudah musda ini berjalan
dengan lancar, semoga musda ini
penuh sengan senyuman, siapapun
yang menang ini adalah keme-
nangan kita semua,"katanya.

Sementara itu Ketua DPD KNPI
Kota Pangkalpinang periode 2016
– 2020, Basit Sucipto mengatakan
bahwa Musda ini seharusnya

dilaksanakan 21 Maret 2020 lalu
tetapi karena pandemi covid -19
sehingga tertunda dan baru
dilaksanakan.

"Saya sebagai ketua KNPI
Pangkalpinang ke-10 dengan ini
mihon maaf yang sebesar besarnya
kepada semua masyarakat apabila
selama menjabat masih banyak
kekurangan, saya izin undur diri
kami akan memasuki masa
persidangan,"ucapnya. (bum)

Musyawarah Dewan Pengurus Daerah (DPD) Komite Nasional Pemuda
Indonesia (KNPI) Kota Pangkalpinang resmi menetapkan Febri Yanto,
sebagai ketua KNPI periode 2020–2023. (foto: Budi Muridan)

Masjid Al-Mustaqim dan ACT Babel
Santuni 40 Anak Yatim

PANGKALPINANG - Masjid Al-
Mustaqim Kelurahan Gajah Mada,
Kecamatan Rangkui, Kota Pangkal-
pinang dan ACT Bangka Belitung
(Babel) memberikan santunan

kepada 40 orang anak yatim dalam
rangka merayakan Tahun Baru
Hijriah, Sabtu (22/8/2020).

"Alhamdulillah, dalam perayaan
satu muharram, kami dengan ACT

bisa melaksanakan kegiatan bertema
Cinta Anak Yatim Piatu Cinta Nabi,
dengan menyantuni 40 anak-anak
yatim di Kecamatan Rangkui," kata
Ketua panitia kegiatan, Fajri Amrullah

Santunan ini juga, menurutnya,
merupakan amanah dari para
muhsinin, yang tergerak hatinya
untuk berbagi kepada sesama. Tak
hanya santunan, dalam kegiatan ini
juga dibagikan masker dan
sosialisasi pentingnya memakai
masker serta menjaga kesehatan.

"Harapan saya mari kita jaga
kepedulian kita dan kecintaan kita
kepada anak-anak yatim piatu dan
saudara yang membutuhkan uluran
tangan kita. Di tengah pandemi
Covid-19 ini pentingnya itu kita
tanamkan," tuturnya.

Ia berharap,  tahun depan
kembali bisa melaksanakan kegiatan
serupa, bahkan dengan santunan
akbar 1000 anak-anak yatim/piatu,
sesuai keinginan penceramah
dalam kegiatan ini, Ustaz Hendi
Kurnia yang memotivasi panitia
untuk mengadakan santunan yang
lebih besar.

"Kami dari Masjid Al-Mustaqim
siap menjadi penggerak dan koor-
dinator masjid lain untuk melakukan
santunan dalam rangka kecintaan
kita terhadap anak yatim," ujarnya.

"Terimakasih kepada seluruh
panitia yang sudah bekerja keras,
masyarakat, donatur dan semua-
nya, semoga apa yang kita lakukan
mendapatkan keberkahan, aamiin,"
tambah Fajri.

Sementara, Ustaz Hendi Kurnia
dalam tausiyahnya, mengajak
masyarakat untuk mencintai anak
yatim, membantu sesama, dan
menyisihkan sebagian rezeki untuk
anak-anak yatim, karena di dalam
rezeki yang Allah berikan, terdapat
hak anak-anak yatim.

"Peduli dan cinta anak yatim piatu
adalah sebuah keniscayaan untuk
mencapai ridho nya Alloh SWT,"
pungkasnya.

Hadir dalam kegiatan ini,  Camat
Rangkui, Lurah Gajahmada,
komandan CPM polisi militer, ketua
pemuda Muhammadiyah Babel dan
pengurus ACT Babel. (nov/r2)
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Mahasiswa KKN UBB
Siap Perkenalkan Kopi
Asli Desa Petaling

MENDOBARAT -
Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Universitas Bangka Beli-
tung (UBB) akan membantu
memasarkan produk olahan kopi
asli Desa Petaling Banjar, Keca-
matan Mendobarat, Kabupaten
Bangka, Jumat (21/8/2020).

Ketua Tim KKN UBB Peta-
ling Banjar, Defri Ristian Pra-
tama mengatakan kopi yang
diberi nama Kopling tersebut
akan diikutkan dalam bazar
hingga dipromosikan lewat
media online.

“Kita ingin bersinergi dan
membantu dalam hal pema-
sarannya dalam berbagai ke-
giatan misalnya bazar. Kita juga
akan perkenalkan di media-
media online agar lebih dikenal
banyak orang di dalam maupun
luar daerah,” ungkapnya.

Menurutnya kopi bangka
sendiri masih belum banyak
dikenal orang bahkan bagi
masyarakat Bangka Belitung
sendiri karena kalah pamor
dengan lada dan timah yang
sudah mendunia. Untuk itu
pihaknya meminta masyarakat
Desa Petaling Banjar untuk
tetap mempertahankan kegiat-
an penanaman kopi hingga
generasi berikutnya.

“Kita harap kopi dari Desa

Petaling Banjar ini terus ber-
kelanjutan dan tetap semangat
dalam mengajak masyarakat
untuk ikut menanam kopi khas
daerah ini,” harap Defri.

Sementara itu, Pemilik Kopi,
Sumardi mengatakan kopi

tersebut sudah ditanam sejak
delapan tahun lalu dengan lahan
sekitar 40 hektar. Tanaman
kopi jenis robusta ini, katanya,
sudah mulai diproduksi menjadi
kopi bubuk dan dijual dari
rumah ke rumah saja.

Ia mengatakan tanaman kopi
tersebut hanya untuk memo-
tivasi masyarakat desa setempat
agar tidak berpatokan dengan
lada dan timah namun kopi jenis
robusta dapat tumbuh di
daerah yang cukup panas.

“Harapan saya kopi ini bisa
jadi ladang usaha bersama bagi
seluruh masyarakat Bangka
Belitung sehingga daerah kita
juga bisa dikenal dengan
penghasil kopi robusta terbaik,”
tambah Sumardi. (mla/r2)

Mahasiswa KKN UBB bersama petani kopi di Desa Petaling Banjar, Kecamatan Mendobarat, Kabupaten Bangka. (foto: istimewa)

BKPRMI Bangka
Salurkan Bansos untuk
Korban Penjambretan

Harga Ikan di TPI Sungailiat Turun Rp5.000 Per Kilogram
SUNGAILIAT- Harga rata-

rata ikan di Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) Sungailiat, Provinsi
Bangka Belitung sejak tiga hari
terakhir, turun Rp5.000 per
kilogram untuk semua jenis ikan
akibat rendahnya minat pembeli.

“Untuk jenis ikan kembung
dari sebelumnya dijual Rp40.000
per kilogram sekarang hanya
Rp35.000 per kilogram,” kata
Hermanto, salah satu pedagang
ikan di TPI Sungailiat, Sabtu.

Sedangkan ikan Singkur dari
Rp30.000 per kilogram men-
jadi Rp25.000 per kilogram,
ikan tenggiri dari Rp70.000 per
kilogram sekarang Rp65.000
per kilogram.

Kemudian ikan CMB dijual
Rp35.000 pe rkilogram dari harga

sebelumnya mencapai Rp40.000
per kilogram, ikan tongkol
Rp25.000 per kilogram dari harga
eceran sebelumnya Rp30.000 per
kilogram, ikan hapau dan kerisi
dijual Rp40.000 per kilogram dari

sebelumnya keduanya jenis ikan
ini dijual mencapai Rp45.000 per
kilogram.

Sementara menurut peda-
gang ikan lainnya,  Hasan
mengatakan, turunnya harga

ikan eceran mencapai rata-rata
Rp5.000 per kilogram dipe-
ngaruhi oleh rendahnya daya
minat pembeli baik.

“Sejak pandemi Covid-19,
penjualan ikan tidak stabil

dimana sebelum wabah setiap
hasil tangkapan nelayan menu-
run dipastikan harga eceran
akan mengalami kenaikan
karena permintaan ikan cukup
banyak,” katanya.

ASN yang Nongkrong di
Warkop Bakal Dirazia

SUNGAILIAT - Bupati
Bangka, Mulkan akan mener-
tibkan para Aparatur Sipil
Negara (ASN) yang keluyuran
dan nongkrong di warung kopi
(warkop) saat jam dinas. Dia
bahkan meminta BKPSDMD
dan Satpol PP untuk mener-
tibkan para ASN yang ke-
dapatan berada di warkop saat
jam kerja.

“Kita sudah memerintahkan
ke BKD dan satpol PP untuk
menertibkan kembali para ASN
kita yang masih nongkrong di
luar saat jam kerja,” ungkap
Mulkan , Jumat (21/8/2020).

Mulkan mengakui bahwa
selama ini pihaknya teledor dan
masih ada ASN yang keluar
kantor untuk keperluan di luar
pekerjaannya.

“Kemarin kita terfokuskan
dalam penanganan kesehatan
dan ekonomi karena pandemi
Covid-19 tapi tetap tidak ada

istilah pegawai nongkrong di
warkop,” tegasnya.

Untuk itu, ia juga meminta
masyarakat dan awak media
untuk melaporkan jika ada
pegawainya yang berbeda di
warkop ataupun tempat umum
lainnya.

“Kita minta teman-teman
media kalau ada yang pakai
baju PNS baik itu guru ataupun
pegawai di pemkab segera lapor,
ini akan menjadi catatan bagi
kami,” terang Mulkan.

Mantan anggota DPRD ini
turut mengingatkan ASN me-
rupakan abdi negara sehingga
harus memberikan pelayanan
yang baik kepada masyarakat.

“Kita harus memberi pela-
yanan bagi masyarakat kita, kita
sudah digaji dan diberi tun-
jangan. Jadi jangan ada lagi ASN
yang berada di tempat umum
di luar pekerjaannya,”katanya.
(mla/r2)

Penyaluran bantuan sosial korban penjambretan. (foto: antara)

SUNGAILIAT- Dewan
Pengurus Daerah Badan Komu-
nikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (DPD BKPRMI)
Kabupaten Bangka, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung,
menyalurkan bantuan sosial
berupa sejumlah uang tunai
kepada ustadzah Nusiah yang
menjadi korban penjambretan.

“Penyaluran bantuan sosial
berupa sejumlah uang tunai
kepada ustadzah Nusiah yang
mengalami luka-luka akibat
korban penjambretan adalah
aksi spontan solidaritas simpa-
tisan dan pengurus DPD
BKPRMI,” kata Ketua Umum
DPD BKPRMI Bangka, Hari
Subari di Bangka, Sabtu, dengan
tidak memperbolehkan menye-
butkan nilai nominal bantuan.

Hari mengatakan ustadzah
Nursiah sendiri tercatat bagian
dari jaringan BKPRMI Bangka
aktif dan yang bersangkutan
merupakan Kepala Unit TPA
Desa Karya Makmur, Keca-
matan Pemali serta seorang
guru di MTsN.

Bantuan sosial tersebut di-
himpun dari pengurus dan
simpatisan organisasi yang dise-
rahkan melalui suami ustadzah
Nursiah di rumahnya di Jalan
Riau, Desa Karyamakmur.

Pihaknya mendorong kepo-
lisian setempat dapat segera
mengungkap pelaku tindak
kriminal penjambretan untuk
diproses secara hukum, serta
mengingatkan masyarakat
umum lainnya agar lebih ber-
hati-hati saat bepergian.

“Kami tidak hanya fokus
dalam bidang pendidikan dan
pembinaan keagamaan, namun
juga menanamkan jiwa kema-
nusiaan ke seluruh pengurus dan
anggota organisasi,” katanya.

Harapan ke depan, BKPRMI
mampu mencetak generasi
muda sebanyak mungkin yang

memiliki pondasi iman dan
akhlak mulia serta sumberdaya
manusia berkualitas.

“Kualitas iman dan taqwa
diperlukan bagi para kader
organisasi sebagai benteng diri
atas pengaruh globalisasi dan
teknologi yang berkembang
cukup pesat,” katanya.

Bantuan korban kebakaran
Direktur Daerah Lembaga

Pemberdayaan dan Penguatan
Kesehatan Masyarakat BKPR-
MI Kabupaten Bangka, Fahmi
Andika mengatakan pengurus
dan anggota beserta simpatisan
organisasi berhasil menggalang
sejumlah uang tunai untuk
Syamsul dan Suheru yang men-
jadi korban kebakaran di Desa
Tanah Bawah, Kecamatan
Puding Besar.

“Syamsul dan Suheru men-
jadi korban kebakaran akibat
kompor meledak saat memasak
sehari sebelum Idul Adha, salah
satu dari keduanya mengalami
luka bakar,” katanya dengan
tidak menyebutkan jumlah
bantuan.

Dia berharap bantuan yang
disalurkannya tersebut dapat
membantu meringankan kor-
ban yang juga mengalami keru-
gian materil akibat sejumlah
peralatan rumah tangganya
terbakar.

Bantuan lain juga disam-
paikan BKPRMI Bangka ke
Masjid Aik Kura-Kura di Dusun
Kayu Arang Desa Cit.

Bantuan tersebut berupa
dana untuk pembebasan lahan
1.000 meter persegi guna per-
luasan masjid.

“Bantuan disampaikan tepat
1 Muharam kemarin sekaligus
melangsungkan pelantikan
remaja masjid setempat dan
mengikuti tausyiah serta adat
‘nganggung sepintu sedulang’,”
katanya. (antara)
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Mahasiswa Manajemen UBB
Hadirkan Sandiaga Uno

Di Webinar Nasional 28 Agustus
PANGKALPINANG -

Himpunan Mahasiswa Mana-
jemen Universitas Bangka Beli-
tung (UBB) akan melaksanakan
Web Seminar (Webinar) Na-
sional yang bertemakan “Me-
mahami Lebih Dalam Wajah
Ekonomi Bangsa si Tengah
Wabah Sekarang”.

Salah satu narasumber yang
dihadirkan dalam Webinar
pada 28 Agustus 2020 Pukul
13.30 Wib sampai dengan sele-
sai tersebut, ada tokoh nasional
H. Sandiaga Salahuddin Uno
atau lebih dikenal Sandi Uno.

Selain itu, ada Bendahara
Umum OK OCE Indonesia
Rahmat Agustiar, Kepala Dinas
Koperasi dan UKM Babel
Elfiyena.

Tak cuma itu, ada pula Gu-
bernur Babel Erzaldi Rosman,
Rektor UBB Ibrahim, Dekan
Fakultas Ekonomi UBB Reniati,
Ketua Umum OK OCE Iim
Rusyamsi selaku welcome
speech, dengan moderator
Iralia dan Lalacamila.

Ketua Pelaksana Webinar
Jacqueline Aprilia Musa dari
Himpunan Mahasiswa Mana-

jemen UBB menjelaskan, base
tempat kegiatan Weninar di
UBB Jurusan Manajemen.
“Kegiatan ini, dilaksanakan
secara online menggunakan
Media Zoom Meeting, dengan
link pendaftaran https://bit.ly/
2XAfM9l,” jelasnya kepada
rakyatpos.com, Sabtu (22/8/
2020).

“Webinar ini, bertujuan
untuk mengetahui bagaimana
dampak dari Covid-19 tehadap
perekonomian dan kesehatan
masyarakat dalam kebijakan
new normal, serta akan
diadakan open donasi yang
nanti hasilnya akan didonasi
kepada masyarakat yang ter-
dampak Covid-19,” timpal
Jacqueline.

Khusus Panitia seperti MC
ataupun Moderator, disebut-
kan Jacqueline, akan ber-
aktivitas di ruangan dengan
mengutamakan protokol
kesehatan. Selain itu, akan ada
penyampaian materi oleh
narasumber dan akan ada tanya
jawab oleh peserta beserta
narasumber.

Risqi Hermansyah selaku

Ketua Himpunan Mahasiswa
Managemen UBB menam-
bahkan, rencana sasaran dari
kegiatan ini adalah seluruh
masyarakat secara nasional,
dengan harapan semua bisa
mengetahui bagaimana dan apa
yang sebenarnya terjadi di
perekonomian Indonesia saat
ini, tepatnya di tengah wabah
Covid-19 sekarang.

“Kami tidak hanya menya-
sarkan program ini, ke pelaku
pendidikan saja, namun
seluruh lapisan masyarakat,”
tegasnya.

Harapan Risqi, setelah materi
yang disampaikan dalam
seminar nanti, bisa membantu
mengurangi beban masyarakat
yang terkena dampak Covid-
19, dan untuk peserta dapat
mengetahui dampaknya bagi
perekonomian serta lebih bijak
terhadap kesehatan di masa
pandemi saat ini.

Webinar Nasional tersebut,
selain menggandengan Rakyat
Pos sebagai Media Partner atau
Publikasi, juga menggandeng
sponsor dari Bank Sumsel Babel,
OK OCE, Dinas Koperasi dan
UKM Babel, ACT, CIS, Digital
Preneur. (rel/r3)

Bangka Tengah Antisipasi Klaster
Baru Penyebaran Virus Corona
KOBA - Tim Satuan Tugas Penanganan COVID-19

Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, mengantisipasi munculnya klaster baru yang
berpotensi menjadi sumber pemicu penyebaran virus corona
di daerah itu.

“Saat ini, Bangka Tengah sudah kembali zona hijau terhadap
kasus virus corona, namun penyebarannya harus tetap
diwaspadai terutama mengantisipasi munculnya klaster baru,”
terang Juru Bicara Tim Satgas Penanganan COVID-19
Kabupaten Bangka Tengah dr Bahrun R Siregar di Koba,
kemarin.

Ia menjelaskan, hingga sekarang terdapat 17 kasus virus
corona di Bangka Tengah, namun semua pasien sudah
dinyatakan sembuh dan sudah dikembalikan kepada pihak
keluarga. “Namun demikian, tim gugus tugas tidak berhenti
bekerja dan terus melakukan penelusuran dan mendeteksi
kemungkinan munculnya kasus baru,” ujarnya.

Ia mengatakan, beberapa titik yang sebelumnya termasuk
zona rawan karena pernah terdapat kasus virus corona tetap
menjadi pantauan Satgas.

“Sekarang tugas kami adalah kembali melakukan antisipasi
dini, mengawasi, memantau dan terus menyosialisasikan
kepada warga terkait adaptasi kebiasaan baru,” sebutnya.

Bahrun mengatakan, penyebaran virus corona di Bangka
Tengah dalam beberapa minggu terakhir mulai melemah,
namun masyarakat diimbau untuk tidak terlena dan terus
dalam kewaspadaan.

“Jangan anggap biasa, kendati sekarang berada dalam situasi
adaptasi kebiasaan baru,” tutupnya. (ant/r3)

Covid-19 tak Hambat Kegiatan
PMR SMAN 1 Toboali

TOBOALI - Pandemi
Covid-19 yang masih ber-
langsung hingga saat ini, tak
menghambat kegiatan Palang
Merah Remaja (PMR) Unit
SMAN 1 Toboali, Kabupaten
Bangka Selatan.

Bahkan pelaksanaan kegiatan
ektrakulikuler SMAN 1 Toboali
tersebut, mendapatkan dukung-
an dan support langsung dari
Kepala SMAN 1 Toboali,
Aspandi.

Pelatih PMR Wira SMAN 1
Toboali, Peronica Alicia Cenora
mengaku menjadi kuat dan
bersemangat meski di era Covid-
19, namun adanya dukungan
Kepala Sekolah. Apalagi, kata dia,
SMAN 1 Toboali merupakan
sekolah percontohan dimiliki
Provinsi Babel yang berada di
kawasan Bangka Selatan.

“Kami PMR SMAN 1
Toboali telah melaksanakan

dua event besar di era new
normal ini, yakni kegiatan
tahunan memperingati HUT
Kemerdekaan RI Ke-75 berupa
Pengibaran 75  Bendera Merah
Putih. Kami mendukung lang-
sung Palang Merah Indonesia
Bangka Selatan, yang mana itu
merupakan program kerja
PMR Wira SMAN 1 Toboali,
tertuang dalam materi pem-
belajaran Remaja Sehat peduli
sesama,” jelasnya.

Event kedua, dikatakan
Peronica, Jumat 21 Agustus
2020 sembari memperingati
Hari Remaja Internasional,
Pengukuhan Pengurus PMR
Wira SMAN 1 Toboali ber-
langsung di lapangan terbuka
SMAN 1 Toboali.

“Kita tunggu akan ada ke-
giatan Pelantikan tanggal 20
September 2020, sembari
memperingati 75 Tahun PMI,”

ujar Peronica didampingi Rendi
Pelatih PMR MULA SD 18
Keposang Toboali.

Dalam kegiatan Jumat kema-
rin, ditambahkan Pero, juga
dilaksanakan Long March sam-
bil membawa 75 Bendera PMI
sekaligus orientasi pengenalan
PMI lebih dekat, pelantikan
tiap-tiap tingkatan PMR dari
semua utusan Sekolah.

“Menggunakan baju kaos
wajib merah putih bagi yang
baru, pelantikan direncanakan
oleh Ketua PMI Bangka Selatan
akan berlangsung di halaman
Gedung Nasional Toboali.

Kegiatan di akhir pekan ke-
marin, turut dihadiri Pelatih-
pelatih dari PMR MULA,
MADYA serta PMR WIRA
SMAN 2, PMR WIRA SMKN
1 Toboali, serta undangan PMR
WIRA SMKN 1 Tukak Sadai.
(rel/r3)

Polres Salurkan Bantuan Sembako
ke Warga Transmigran

MENTOK - Polisi Resor
Bangka Barat,  Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung
menyalurkan bantuan paket
berisi bahan pangan pokok
kepada warga yang tinggal di
Kampung Transmigrasi,
Kecamatan Jebus.

“Kami berharap kegiatan
ini dapat meringankan beban
hidup sehari-hari warga Kam-
pung Transmigrasi saat meng-

Jebus.
Menurut dia, Kepolisian

akan terus berupaya membantu
masyarakat setempat dengan
cara menyalurkan bantuan
bahan pangan kepada yang
membutuhkan.

“Kegiatan ini juga sebagai
bentuk kepedulian para
personel terhadap situasi warga
di wilayah tugas sekaligus dalam
rangka membangkitkan rasa

hadapi pandemi COVID-19,”
kata Kapolsek Jebus AKP
Muhammad Saleh saat
dihubungi dari Mentok, akhir
pekan kemarin.

Ia menjelaskan, paket se-
banyak 30 buah tersebut
disalurkan kepada warga yang
berhak menerima setelah sebe-
lumnya dilakukan pendataan
oleh personel Bhabinkam-
tibmas bersama perangkat Desa

nasionalisme dalam suasana
peringatan Kemerdekaan RI
ke-75,” ujarnya.

Bakti sosial dengan kegiatan
berbagi kepada warga mem-
butuhkan tersebut diharap-
kan bermanfaat untuk per-
sonel dan warga membutuh-
kan serta tepat sasaran.

Pembagian bantuan dila-
kukan personel dengan
mendatangi langsung rumah-
rumah warga penerima
manfaat untuk menghindari
terjadinya kerumunan massa
dan tetap mengedepankan
protokol kesehatan sesuai
instruksi pemerintah.

“Kami akan terus berupaya
membantu warga sekaligus
mengajak mereka untuk
selalu menjalankan aturan
kesehatan sebagai usaha
mendukung upaya bersama
memutus mata rantai penye-
baran virus sekaligus mem-
bangkitkan kembali pereko-
nomian masyarakat di daerah
itu,” ungkapnya. (ant/r3)

Polisi Resor Bangka Barat menyalurkan bantuan paket berisi bahan pangan pokok kepada warga yang
tinggal di Kampung Transmigrasi, Kecamatan Jebus. (foto: ant)

Polres Bangka
Tengah Patroli

Titik Keramaian

KOBA - Kepolisian Resor
Bangka Tengah, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung,
menggelar patroli di beberapa
titik keramaian, dalam rangka
mengedukasi dan menyo-
sialisasikan adaptasi penormalan
baru kepada warga.

“Kami siapkan personel khu-
sus untuk melakukan edukasi
dan sosialisasi adaptasi penor-
malan baru,” kata Kapolres
Bangka Tengah AKBP Slamet
Ady Purnomo melalui Kabag
Ops AKP Yudha Wicaksono di
Koba, kemarin.

Ia menjelaskan, sejumlah
personel melakukan patroli
keliling di beberapa titik kera-
maian di antaranya warung kopi,

pasar, objek wisata dan sejumlah
pusat keramaian lainnya.

“Mereka menjalankan tugas
sesuai perintah dan SOP serta
menyosialisasikan tentang pro-
tokol kesehatan sesuai dengan
arahan Kemenkes RI,” ujarnya.

Ia mengatakan,  dalam
kegiatan patroli tersebut juga
memberikan pemahaman dan
menegur jika ditemukan warga
yang tidak mematuhi protokol
kesehatan.

“Terutama yang menjadi
sasaran kami adalah terhadap
warga yang lupa menggunakan
masker saat beraktivitas dan
berada di tengah keramaian,”
terangnya.

Penyebaran virus corona
masih tetap diwaspadai dan
diantisipasi kendati Bangka
Tengah sudah kembali zona
hijau.

“Zona hijau bukan berarti
virus sudah usai, tetapi jumlah
kasus yang sudah kembali nol
namun pergerakan virus masih
tetap diwaspadai sehingga tidak
lagi muncul kasus baru,”
pungkasnya. (ant/r3)

“Terutama yang menjadi
sasaran kami adalah
terhadap warga yang
lupa menggunakan
masker saat beraktivitas
dan berada di tengah
keramaian,”

Anggota PMR SMAN 1 Toboali saat mengikuti pembekalan kepalangmerahan.(Foto: Ist).
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Pengawasan Partisipatif
Penting Dilakukan

milu. Apalagi, masyarakat me-
rupakan pemilik kedaulatan
tertinggi di negara demokrasi
ini.

"Daerah yang saat ini, menjadi
sasaran dalam kegiatan forum
warga ini, sangat tepat, me-
ngingat jarak yang mencapai
kurang lebih 17 Km dari desa
induk, yakni Desa Batu Be-
tumpang serta tidak terda-
patnya TPS, sedangkan ter-
dapat hampir 50 Keluarga yang
bermukim didusun tersebut,"
ucapnya.

Semoga, diharapkannya, de-
ngan adanya kegiatan forum
warga ini, dapat meningkatkan
peran serta masyarakat Dusun
Air Tebing dalam mengawal
pesta demokrasi khususnya di
Kabupaten Bangka Selatan.

Forum warga inipun disam-
but positif perangkat desa,
tokoh masyarakat dan tokoh
agama di Dusun Air Tebing
dengan berdiskusi langsung
dalam kegiatan ini.

Sebelumnya, Bawaslu Bangka
Selatan melakukan penanda-
tanganan MoU bersama BPJS
Ketenagakerjaan di Ruang Rapat
Bawaslu Kabupaten Bangka Sela-
tan, tepatnya Jumat, (7/8/2020).

Ketua Bawaslu Kabupaten
Bangka Selatan, Sahirin me-
ngatakan, Penandatanganan
MoU ini, bertujuan untuk
memberikan jaminan perlin-
dungan kepada jajaran Peng-
awas Pemilihan pada Pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati Tahun
2020 di Kabupaten Bangka Se-
latan. Jaminan sosial yang dibe-
rikan oleh BPJS Ketenagakerjan
merupakan jaminan kecela-
kaan kerja dan jaminan kema-
tian," ujar sahirin. (raw/r3)

Masyarakat Dapat Berkomunikasi Langsung
TOBOALI – Bawaslu Ka-

bupaten Bangka Selatan meng-
hadiri Kegiatan Pengawasan
Partisipatif Forum Warga yang
digelar oleh Panwaslu Keca-
matan Pulau Besar di daerah
pelosok.

Kegiatan forum warga me-

rupakan kegiatan yang menjadi
wadah komunikasi langsung
dengan masyarakat. Dimana
kegiatan ini, masyarakat dapat
berkomunikasi langsung bersa-
ma dengan Badan Pengawas
Pemilihan Umum (Bawaslu).

Forum warga ini, dilakukan

di daerah pelosok Kabupaten
Bangka  Selatan, yakni Dusun
Air Tebing, Desa Batu Betum-
pang, Kecamatan Pulau Besar,
Bangka Selatan, Bangka Beli-
tung pada Jumat, (21/8/2020).

Kegiatan yang dilaksanakan
ba'da Jumat ini, dihadiri oleh

PKD Desa Batu Betumpang,
Polsek Kecamatan Payung
dan Babinkamtibmas.

Sahirin selaku Ketua Bawaslu
Kabupaten Bangka Selatan me-
nyampaikan, Pengawasan par-
tisipatif penting dilakukan, ter-
utama dalam mengawasi pemilu
di daerah terpencil yang sulit
dijangkau oleh pengawas pe-

Ketua Bawaslu Basel saat memberikan  paparan para acara Forum Warga Pengawasan Partisipatif di Kecamatan Pulau Besar. (Foto: Ist)

Rhohimin Janji Majukan
KSR PMI Pangkalpinang

PANGKALPINANG - Ko-
mandan Korps Sukarela Palang
Merah Indonesia (KSR-PMI)
Kota Pangkalpinang masa
bhakti 2019-2020 berakhir.
Untuk Komandan KSR Periode
2020-2021 resmi dimandatkan
kepada Rhohimin.

Rhohimin terpilih setelah
memperoleh suara terbanyak
dalam Musyawarah Anggota
(Musyang) KSR PMI Unit 01
Markas Pangkalpinang yang
digelar di Markas PMI Pangkal-
pinang, Sabtu (22/8/2020).

Untuk Wakil Komandan di-
percayakan kepada Andirika
yang mendapatkan suara terba-
nyak kedua setelah Rhohimin.

Rhohimin melalui visi dan
misi yang telah disampaikan-
nya, setelah terpilih menjadi
Komandan KSR PMI Pangkal-
pinang yang baru, berjanji akan
memajukan KSR Pangkal-
pinang menjadi lebih baik lagi.

Ia juga berjanji akan merang-

kul dan saling bekerja sama
dengan pihak-pihak terkait
untuk kemajuan KSR PMI
Pangkalpinang. Dalam Musya-
warah Anggota KSR PMI
Pangkalpinang itu, selain memilih
Komandan KSR yang baru, juga
dibahas Peraturan Pengorganisa-
sian dan hal-hal terkait lainnya.

Kepala PMI Pangkalpinang,
M. Sopian melalui Sekretaris PMI
Pangkalpinang, Wahyono meng-
ucapkan selamat atas terpilihnya
Komandan KSR PMI Pangkal-
pinang Periode 2020-2021.

Wahyono berharap, dibawah
kepemimpinan Rhohimin dan
Andirika, KSR PMI Pangkal-
pinang lebih berkontribusi lagi
dalam memberikan bantuan
kemanusiaan, seperti perto-
longan pertama dan evakuasi
pada kecelakaan, bencana, dapur
umum, ketrampilan hidup, temu
karya KSR, membantu PMI
Pangkalpinang membina PMR,
dan lainnya. (rel/r3)

Komandan, Rhohimin dan Wakil Komandan KSR PMI Pangkalpinang,
Andirika Periode 2020-2021. (Foto: Ist)

Pondok Pesantren Daarul Mahabbah
Buka Program SANTRIKU, Gratis!

PANGKALPINANG - D-
alam rangka membantu anak-
anak yang putus sekolah dika-
renakan keterbatasan biaya,
Pondok Pesantren (Ponpes)
Daarul Mahabbah yang di pim-
pin Ustaz Hendi Kurnia mem-
buka Program Santri Khodimul
Ummah (SANTRIKU).

Ustaz Hendi kepada rakyat-
pos.com menjelaskan, Program
SANTRIKU sengaja dibuat
oleh Daarul Mahabbah sebagai
langkah membantu masya-
rakat di Bangka Belitung (Babel)
untuk bisa tetap mengenyam
pendidikan.

"Begitu banyak anak-anak
yang putus sekolah atau yang
lulus SMA, namun tidak bisa
melanjutkan pendidikan ke

jenjang yang lebih tinggi dise-
babkan keterbatasan biaya,"
kata ustaz Hendi.

Maka, ditegaskan ustaz Hen-
di, solusi untuk mereka adalah
masuk Pondok Pesantren,
yang membekali mereka de-
ngan ilmu agama serta ilmu
keterampilan hidup. "Inilah
yang melatar belakangi kami
dari Pondok Pesantren Daarul
Muhabbah membuat program
ini," ujar Ustaz Hendi, Sabtu
(22/8/2020).

Visi misi program ini, lanjut
Ustaz Hendi, adalah sebagai
solusi untuk memberikan ha-
rapan dan kesempatan kepada
anak bangsa agar bisa men-
dapatkan pendidikan agama
dan keterampilan hidup secara
gratis, yang disebabkan ke-
tidakmampuan orang tua me-
reka dalam hal biaya.

"Bagi mereka yang merasa
sudah 17 tahun ke atas, namun
ingin sekali bisa belajar ilmu
agama dengan alasan faktor
umur, Program ini, adalah solusi-
nya. Free alias gratis," ditegaskan
kembali oleh Ustaz Hendi.

Pendaftaran dibuka dari se-
karang, program belajar awal
tahun Januari 2021. Tempat
pendaftaran, disebutkannya,
bisa langsung ke Pondok Pe-
santren yang berada di Jalan

Tampuk Pinangpura, Kacang
Pedang, Gerunggang, Kota
Pangkalpinang, Babel.

"Rencana kegiatan belajar
pendidikan keterampilan dan
ilmu agama ini, akan berlang-
sung di Daarul Mahabbah Sen-
tral IV Desa Teru," tambah
Ustadz Hendi.

Seluruh kegiatan di Pondok
Pesantren Daarul Mahabbah
Babel, masih dikatakan Ustaz
Hendi, dibantu oleh para peng-
usaha Muslim yang tergabung
di beberapa unit usaha Pondok
Pesantren.

Ia juga mengatakan, peserta
yang mengikuti program ini,
mondok di pesantren selama 1
tahun dengan kurikulum Ung-
gulan AQIDAH, ALQURAN,
LEADERSHIP DAN ENTRE-
PRENEURSHIP secara teori
30% dan prakteknya 70%.

"Program ini, bertujuan un-
tuk membangun mental man-
diri, membangun karakter suk-
ses dan beriman untuk kalangan
muda, membantu pemerintah
dalam menangani pengang-
guran, membantu tegak dan
kuatnya ekonomi keummatan.
Ambil kesempatan ini, dan
jadikan jalan untuk memajukan
pendidikan serta usaha bagi
generasi penerus bangsa," imbau
Ustaz Hendi. (rel/r3)

MUI Belitung Diskusi Empat
Pilar Kebangsaan

TANJUNGPANDAN - Majel is Ulama Indonesia (MUI)
Kabupaten Belitung, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
menggelar diskusi mengenai empat pilar kebangsaan bersama
pemuda lintas agama di daerah itu guna meningkatkan rasa
persatuan dan cinta tanah air. "Para pemuda lintas agama
kami harapkan menjadi pendorong untuk mengarusutamakan
empat pilar kebangsaan di kehidupan sehari-sehari dalam
bingkai NKRI," kata Sekretaris MUI Belitung, Ramansyah di
Tanjung Pandan, Sabtu (22/8/2020).

Menurut dia, MUI Belitung menilai pemahaman masyarakat
dan kesadaran masyarakat akan berbangsa dan bernegara
semakin hari semakin prihatin, apalagi belum lama ini ada
wacana untuk mengubah pancasila menjadi ekasila bahkan
trisila. "Ini adalah bukti kesadaran dan tingkat pemahaman
masyarakat akan dasar negara ini semakin hari semakin tipis
dan prihatin," ujarnya. Untuk i tu, semangat empat pilar

kebangsaan meliputi Pancasila, UUD 1945, NKRI dan Bhinneka
Tunggal Ika perlu didengungkan kembali agar diaplikasikan di
dalam kehidupan sehari-hari.

"Terutama dalam konteks Bhinneka Tunggal Ika yang saat
ini perlu diaplikasikan melihat ancaman perpecahan semakin
besar jadi pemuda harus kuat," terang dia.

Sementara itu, pemateri dalam diskusi tersebut sekaligus
tokoh pemuda Bangka Beli tung, Bampang Pati  Jaya
mengatakan empat pilar memperkuat sendi-sendi kehidupan
berbangsa dan bernegara. "Mislanya pancasila punya peran
dan bagaimana sejarahnya kemudian kebhinekaan apa peraan
dan dimana fungsinya, UUD 45 dan NKRI," ungkap dia.

Ia mendorong, para pemuda lintas agama untuk terus menyuarakan
empat pilar kebangsaan. "Empat pilar ini adalah konsep maka harus
terus disosialisasikan sehingga menjadi penerimaan yang umum
dan lumrah di masyarakat," imbuhnya. (ant/r3)

Warga Perum Lega Vista Lakukan
Aksi Donor Darah

PANGKALPINANG - Kegiatan
berbeda diperlihatkan warga Pe-
rumahan (Perum) Lega Vista dalam
memperingati Hari Ulang Tahun
Kemerdekaan Republik Indonesia
(HUT RI) Ke-75.

Jika sebagian besar warga ma-
syarakat menggelar aneka lomba,
namun untuk warga Perum Lega Vista
4 justeru memperingatinya dengan
melakukan aksi sosial donor darah.

Dalam aksi sosial di malam puncak
hiburan rakyat tersebut Sabtu (22/8/
2020) malam tersebut, warga Perum Le-
ga Vista 4 yang beralamat di Jalan Fat-
mawati, Kelurahan Jerambah Gantung,
Pangkalpinang, menggandeng Unit
Tranfusi Darah Palang Merah Indonesia
(UTD PMI) Kota Pangkalpinang.

Kegiatan donor darah itu, disambut

antusias warga setempat, dimana
darah yang berhasil dikumpulkan
sebanyak 16 kantong darah, dengan
rincian golongan darah A sebanyak 5
kantong, golongan darah B sebanyak
6 kantong, dan golongan darah O
sebanyak 5 kantong.

Sekertaris Kegiatan Warga Perum
Lega Vista 4, Andrian Wahyudi me-
ngatakan, kegiatan donor darah ini,
merupakan sebuah kegiatan yang positif
dan direncanakan bakal dilaksanakan
secara rutin 3 bulan sekali, mengingat
antusias warga untuk mengikutinya.

Disamping itu, dikatakannya, hal
tersebut juga bertujuan untuk mem-
bantu menambah persediaan darah di
UTD PMI Pangkalpinang.

Selain aksi donor darah, Ketua
Panitia Perayaan HUT RI Ke-75, Arifin

menambahkan, juga dilaksanakan
pergelaran hiburan rakyat dimeriah-
kan dengan pembagian doorprize
kepada warga, yang melibatkan
Warga Perumahan Delano, Warga
Perumahan Cahaya Resident dan
Warga sekitar RT 006 RW 002
Kelurahan Jerambah Gantung, Keca-
matan Gabek, Pangkalpinang.

Terpisah, Sekretaris PMI Pangkal-
pinang, Wahyono berterima kasih
kepada warga Perum Lega Vista 4 yang
telah membantu kebutuhan darah
masyarakat Pangkalpinang dans
ekitarnya melalui PMI Pangkalpinang.

Wahyono berharap, kegiatan serupa
juga bisa dilakukan perum atau
kelompok warga lainnya yang ada di
Pangkalpinang, sebagai wujud ke-
pedulian membantu sesama. (rel/r3)

Warga Perum Lega Vista 4
Pangkalpinang antusias mengikuti
aksi donor darah. (foto: ist)
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Akademisi: RUU Cipta Kerja Dapat
Dukung Kinerja UMKM

JAKARTA - Pengajar Fa-
kultas Ilmu Administrasi Uni-
versitas Indonesia Ima Maya-
sari menilai Rancangan Un-
dang-Undang Cipta Kerja dapat
memberikan kemudahan dan
mempunyai dampak positif
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM).

"Ketika saya buat restoran,
misal UMKM ayam geprek, itu
pasti tidak perlu izin yang terlalu
sulit. Tapi, hanya cukup dengan
registrasi atau didaftarkan saja,
mereka sudah bisa melakukan
usaha," kata Ima dalam pernya-

taan di Jakarta, Minggu (23/8).
Ima menambahkan manfaat

lainnya dari Omnibus Law, tidak
hanya kemudahan dalam pe-
ngajuan izin usaha, tetapi juga
tidak adanya pengenaan biaya
kepada pelaku usaha, apabila
ingin naik kelas menjadi PT.

Ia memastikan berbagai
kemudahan tersebut dapat
memicu lahirnya iklim bisnis
yang lebih sehat dan pertum-
buhan UMKM baru yang da-
pat menyerap tenaga kerja.

"Itu yang kelihatannya tidak
banyak diekspose dari RUU

Cipta Kerja," kata peraih gelar
doktor hukum UI termuda ini.

Menurut Ima, pengembang-
an UMKM harus dilakukan
karena sektor ini menjadi peng-
gerak utama perekonomian
nasional, seperti di Meksiko.

"Meksiko itu yang sudah
mentata kelola UMKM dengan
baik dan mereka menerapkan
risk based approach (berbasis
risiko) dalam pengambilan ke-
bijakannya," ujarnya.

Salah satu peraturan dalam
RUU Cipta Kerja akan meng-
ubah konsep izin kegiatan usaha

atau license approach menjadi
penerapan standar dan berbasis
risiko (RBA). Beberapa negara
seperti Meksiko dan Singapura
telah memberlakukan RBA
dalam perizinan berusaha untuk
mendorong kualitas UMKM.

Berdasarkan data Kemen-
terian Koordinator Bidang
Perekonomian, terdapat 116,9
juta orang bekerja di UMKM
atau menyerap 97 persen te-
naga kerja nasional pada 2018,
dengan kontribusi 61 persen
terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB). (ant)

Kementan Targetkan Indonesia
Swasembada Bawang Putih 2024
BATANG - Kementerian

Pertanian (Kementan) menar-
getkan pada 2024 Indonesia
mampu swasembada bawang
putih, kata Direktur Perbe-
nihan Holtikultura Kementan
Sukarman.

"Program perluasan lahan
maupun produksi bawang pu-
tih lokal terus digenjot untuk
mengurangi ketergantungan
impor," katanya di Batang,
Jawa Tengah, Sabtu (22/8).

Menurut dia, kebutuhan
bawang putih di Indonesia
sebanyak 500 ribu ton tetapi
hasil produksinya secara na-
sional hanya 88 ribu ton.

"Jadi sangat kekurangan se-
kali. Untuk itu kita genjot de-
ngan program perluasan areal
tanam maupun membantu
petani mau menanam bawang
putih," katanya.

Sukarman mengatakan pada
2019, luas lahan tanam bawang
putih nasional masih 12 ribu
hektare dan ditargetkan 2020
hasil produksinya bisa digenjot
sebanyak 102 ribu ton.

Adapun, kata dia, untuk me-
menuhi kebutuhan bawang
putih dalam negeri atau swa-
sembada, Indonesia masih harus
membutuhkan areal tanam
seluas 70 ribu hektare sehingga
kekurangannya akan terus
dikejar hingga lima kali lipat dari
yang sekarang.

Ia mengatakan secara ber-
tahap perluasan lahan yang di-
butuhkan akan terus ditambah,
terbaru tidak hanya memak-
simalkan sentra bawang putih di
Jawa Tengah, seperti, Brebes,
Temanggung, Magelang, Batang,
Tegal, Karanganyar, Wonoaobo
dan Semarang tetapi juga di
wilayah Sumatera.

"Empat tahun ke depan sudah
harus bisa dinaikkan untuk men-
capai target swasembada bawang
putih. Oleh karena, produksi
benih dari hasil panen hari ini (di
Batang) juga untuk kebutuhan
tanam berikutnya," katanya.

Wakil Bupati Batang Suyono
mengatakan lahan di wilayah
Batang, khususnya di Desa
Pranten, Kecamatan Bawang

tare lahan sebanyak tujuh ton.
Akan tetapi hasil panen bawang
putih pada hari ini (Sabtu) mele-

bihi target yaitu lahan satu hek-
tare bisa menghasilkan 17 ton
bawang putih," katanya. (ant)

sangat cocok untuk pengem-
bangan tanaman bawang putih.

"Target awal untuk satu hek-

PLN Siap Pasok
Kebutuhan Listrik

Ibu Kota Baru
JAKARTA - Perusahaan Listrik

Negara (PLN) berhasil memberikan
tegangan pertama (energize) pada
tiga proyek infrastruktur ketenagalis-
trikan yaitu Gardu Induk (GI) 150 kilo-
Volt (kV) Embalut, GI 150 kV New Sa-
marinda dan Saluran Udara Tegang-
an Tinggi (SUTT) 150 kV Embalut –
New Samarinda untuk keandalan
kebutuhan listrik Ibu Kota Baru.

Tiga proyek ini merupakan upaya
strategis PLN untuk meningkatkan
keandalan listrik Kalimantan Timur
yang dipersiapkan menjadi ibu kota
baru Indonesia mulai tahun 2024.

“Penguatan sistem infrastruktur
ketenagalistrikan di wilayah Ka-
limantan Timur ini merupakan
dukungan kesiapan Ibu Kota Negara
yang baru serta perkuatan kota
penyangga di sekitarnya,” tutur
General Manager PLN Unit Induk
Pembangunan (UIP) Kalimantan
Bagian Timur (Kalbagtim), Mu-
hammad Ramadhansyah dalam
informasi tertulis yang diterima
Antara di Jakarta, Minggu (23/8).

Jalur transmisi SUTT 150 kV
Embalut – New Samarinda terdiri dari
45 tower dan terbentang sepanjang
28,4 kilometer sirkuit (kms) dari
Kabupaten Kutai Kartanegara hingga
Kota Samarinda. Infrastruktur ke-
tenagalistrikan ini nantinya akan
menambah keandalan sistem Inte-
koneksi Kalimantan khususnya pada
sistem kelistrikan Mahakam.

“Perkuatan sistem ini dikarenakan
adanya penambahan daya oleh
pembangkit IPP yaitu PLTU Embalut
Ekspansi 2 Kaltim - 4 dengan
kapasitas 2x100 MW,” jelasnya.

PLN juga kini tengah membangun
jaringan transmisi 150 kV New
Samarinda – Sambera dengan 67
tower yang terbentang sepanjang 40
kms. Selain di Kalimantan, PLN juga
terus mengejar pembangunan dua
jaringan transmisi bertegangan 150
kV di Sulawesi Barat (Sulbar), yaitu
jaringan transmisi 150 kV Mamuju –
Topoyo dan Topoyo – Pasangkayu.
Percepatan pembangunan ini dila-

kukan sebagai upaya memper-
siapkan Sulbar dan Sulteng sebagai
provinsi penyangga bagi Ibukota
Baru Indonesia yang akan datang.

“Sisi Barat Pulau Sulawesi dan
Kalimantan Timur hanya dipisahkan
oleh Selat Makassar. Ke depannya,
tentu Sulbar dan Sulteng akan
menjadi penyangga bagi Ibu Kota
Baru yang berada di Kalimantan
Bagian Timur. Industri, bisnis dan
pusat pemerintahan yang akan
hadir di sana tentu membutuhkan
pasokan listrik yang memadai, oleh
karena itu kami tengah siapkan dari
sekarang,” jelas General Manager
PLN UIP Sulawesi Bagian Selatan
(Sulbagsel) I Putu Riasa.

Kedua jaringan transmisi yang
memiliki lintasan sepanjang 181 Km
ini juga dibangun dalam rangka
meningkatkan keandalan dan pa-
sokan listrik bagi Kota Palu dan sisi
barat Sulteng pasca dilanda ben-
cana gempa, tsunami dan likuifaksi
2018 silam.

 Tak hanya itu, beberapa tapak
tower pada sistem kelistrikan Sulteng
yang ada saat ini, Jaringan Trans-
misi Poso-Sidera, berada dalam
kondisi rawan terkena abrasi su-
ngai. Ditambah dengan akses yang
sulit untuk dilakukan pemeliharaan,
maka kehadiran kedua jaringan
transmisi tersebut akan menjadi
back up guna menjaga pasokan
listrik yang andal bagi Sulteng.

“Walaupun kondisi pandemi, kami
terus berupaya merampungkan
pembangunan dua jalur transmisi ini
karena saat ini sistem kelistrikan di
Sulawesi Tengah hanya di suplai
dari Poso, sehingga suplai listrik dari
arah selatan Sulawesi sangat
dibutuhkan,” tambah Putu.

Diupayakan rampung pada Sep-
tember 2020, kedua jaringan yang
memiliki 534 total tower tersebut juga
akan meningkatkan kualitas te-
gangan di Mamuju Tengah, meng-
ingat kondisi tegangan yang tersedia
saat ini masih sering drop ketika
mencapai beban puncak. (ant)

Sri: Bebaskan PPN Bahan Baku
Kertas Untuk Media Mulai Agustus
JAKARTA - Menteri Keuangan Sri Mulyani

Indrawati menyatakan Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) bahan baku kertas untuk industri media
massa akan dibebaskan atau ditanggung pe-
merintah (DTP) mulai Agustus 2020.

“Saya sampaikan bagi teman-teman media
untuk PPN bahan baku kertas kita sudah
menetapkan ditanggung pemerintah. Jadi mulai
Agustus ini PPN- nya ditanggung oleh pe-
merintah,” katanya dalam diskusi daring di
Jakarta, Sabtu (22/8).

Sementara itu, Sri Mulyani menyatakan untuk
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) terkait
PPN bahan baku kertas bagi industri media
massa yang ditanggung pemerintah itu akan
segera dikeluarkan.

“PMK nya sudah akan keluar. Sudah dihar-
monisasikan. Kemarin dewan pers menyam-
paikan beberapa hal untuk bisa membantu
survivalability dari media yang konvensional
seperti cetak,” ujarnya.

Tak hanya itu, ia menuturkan pemerintah juga
memberikan insentif lain bagi industri media
massa baik konvensional maupun digital seperti
pengurangan beban listrik dengan menanggung
minimum tagihan yang harus dibayar kepada
PLN. Ia menjelaskan selama ini industri media
massa mempunyai kewajiban untuk membayar
minimum tagihan meskipun penggunaan listrik-

nya jauh lebih kecil ketika operasi usaha sedang
menurun seperti dalam masa COVID-19.

“Listriknya dikurangi dalam artian membayar
sesuai yang dipakai saja. Ini kita terapkan tidak
hanya untuk media tapi juga industri bisnis dan
sosial,” jelasnya. Selanjutnya, Sri Mulyani
mengatakan untuk penundaan pembayaran
BPJS Ketenagakerjaan bagi industri media massa
saat ini Peraturan Pemerintah (PP) terkait hal
itu masih dalam proses penyelesaian.

“Kita PP-nya sedang dalam proses penye-
lesaian. Semoga dapat ditunda sampai Desember
sehingga bisa meringankan,” ujarnya. Di sisi lain,
Sri Mulyani mengatakan ia belum dapat mem-
berikan keputusan mengenai insentif berupa
BPJS Kesehatan bagi industri media massa.

Ia juga masih enggan memberikan penjelasan
secara detil terkait bentuk insentif bagi industri
media massa melalui BPJS Kesehatan tersebut.

“Suasana kondisi BPJS Kesehatan sendiri mesti
harus diperhatikan jadi saya belum bisa mem-
berikan keputusan untuk hal itu. Nanti akan kita
lihat apakah perlu,” katanya.

Sri Mulyani melanjutkan, pemerintah turut
menurunkan pajak penghasilan (PPh) menjadi
50 persen untuk pembayaran masanya. “Kita
lakukan ini dalam rangka merespons kebutuhan
masing-masing industri yang secara spesifik pasti
memiliki kondisi tertentu,” ujarnya. (ant)

Erick: Industri
Kesehatan Indonesia

Tak Jago Kandang
JAKARTA - Menteri BUMN Erick

Thohir memastikan bahwa transfor-
masi industri kesehatan Indonesia
tidak hanya jago kandang, tetapi
dapat menjadi mitra yang baik bagi
negara-negara di dunia.

BUMN farmasi Indonesia, Kimia
Farma dan Indo Farma sedianya
melakukan kerja sama dengan per-
usahaan asal Uni Emirat Arab (UEA)
G42 Healthcare Holding dalam
rangka penanganan COVID-19.

"Pada saat ini Indo Farma dan Kimia
Farma melakukan kerja sama setelah
kemarin Biofarma. Di sinilah kita
memastikan bahwa transformasi
industri kesehatan Indonesia tidak jago
kandang, tetapi menjadi partner yang
baik," ujar Erick Thohir yang juga
Ketua Pelaksana Komite Penanganan
Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi
Nasional (KPEN) saat jumpa pers
virtual dari UEA, Sabtu (22/8).

Ia menyampaikan bahwa kerja
sama itu juga merupakan bagian dari
upaya Indonesia untuk menjaga
ketahanan kesehatan nasional di
tengah pandemi COVID-19.

"Kami konsisten sejak dari per-
jalanan kami, kami memastikan
ketahanan energi, ketahanan pa-
ngan, dan ketahanan kesehatan
menjadi tiga kepentingan yang

sangat pokok dan didasari kerja
sama yang saling menguntungkan,"
ucapnya. Selanjutnya, Erick me-
ngatakan Indonesia dan UEA akan
mendalami kerja sama di bidang
energi sehingga dapat menekan
impor minyak.

"Kita ketahui, situasi impor minyak
kita masih cukup tinggi, bagaimana
kita bersama partner kita, negara
sahabat UEA supaya kita bisa
mendapatkan solusi yang baik. Kita
tidak mau hanya dijadikan pasar,
tetapi kita juga ingin mendapat
tambahan teknologi dari negara
besar seperti UEA, khususnya di
bidang energi terbarukan," katanya.

Erick mengharapkan PLN me-
ningkatkan kerja sama dengan
perusahan energi baru terbarukan
(EBT) asal Abu Dhabi, Masdar untuk
membangun energi tenaga surya.

"Poin meeting yang kita lakukan
bagaimana PLN bisa mentransformasi
dengan berpartner dari Masdar
membangun energi tenaga surya
yang awalnya sekarang di Cirata, kita
eksplor lagi di beberapa daerah lain,"
ucapnya. "Kita harapkan bagaimana
kerja sama ini bisa meningkatkan
kualitas produksi pangan kita sekaligus
menjaga ketahanan pangan In-
donesia," katanya. (ant)
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WHO: Anak 12 Tahun ke Atas Harus
Gunakan Masker Seperti Orang Dewasa

0717 - 435055 ext. 101, 102

kedua organisasi PBB itu.
Potensi dampak pada pem-

belajaran dan perkembangan
psikososial, serta interaksi anak
dengan orang yang berisiko
tinggi mengembangkan penya-
kit serius, juga harus menjadi
dasar pertimbangan.

Anak-anak berusia di bawah
lima tahun tidak diharuskan
menggunakan masker berda-
sarkan keamanan dan keingin-
an sepenuhnya dari anak, lanjut
mereka.

Riset menunjukkan bahwa
anak-anak yang lebih tua ber-
potensi memiliki peran yang
lebih aktif dalam penularan
COVID-19 ketimbang anak-
anak yang lebih muda, kata
WHO dan UNICEF.

Keduanya mengatakan perlu
lebih banyak data untuk me-
mahami lebih baik peran anak-
anak dan remaja dalam pe-
nularan corona jenis baru, virus
yang menyebabkan COVID-
19. WHO pertama kali meng-
imbau masyarakat agar meng-
gunakan masker di depan pub-
lik pada 5 Juni guna membantu
mengurangi penyebaran virus
corona, namun terlebih dahulu
belum mengeluarkan pedoman
spesifik untuk anak-anak.

Sejak pertama kali muncul di
China tahun lalu, virus corona
telah menjangkiti lebih dari 23
juta orang di dunia dan me-
nyebabkan 798.997 orang me-
ninggal, menurut hitungan
Reuters. (ant)

ZURICH - Organisasi Kese-
hatan Dunia (WHO) menga-
takan anak berusia 12 tahun ke
atas harus menggunakan masker
seperti orang dewasa untuk
membantu mengatasi pandemi
COVID-19, sedangkan anak
usia 6 - 11 tahun harus meng-
gunakan masker dengan pro-
sedur berbasis risiko.

Anak-anak berusia 12 tahun
ke atas secara khusus harus
menggunakan masker ketika
menjaga jarak satu meter de-
ngan yang lainnya tidak dapat
dijamin dan terjadi penularan
yang tersebar luas di area ter-
sebut,  menurut dokumen
WHO dan Badan Anak-anak
PBB (UNICEF) di situs WHO

bertanggal 21 Agustus.
Apakah anak-anak usia 6-11

tahun harus menggunakan mas-
ker, hal itu tergantung pada se-
jumlah faktor, seperti intensitas
penularan di area tersebut, ke-
mampuan anak untuk menggu-
nakan masker, akses mendapat-
kan masker, dan pengawasan
orang tua yang memadai, kata

COVID-19 Bertambah 2.037
dan Sembuh 2.302 Kasus

JAKARTA - Jumlah kasus terkonfirmasi COVID-
19 hingga Ahad (23/8) siang bertambah 2.037 kasus
atau total menjadi 153.535 kasus. Berdasarkan data
yang dikutip dari Satgas Penanganan COVID-19 di
Jakarta, Ahad, pasien kasus COVID-19 yang sembuh
bertambah menjadi 2.302 kasus atau total menjadi
107.500 kasus sembuh. Sedangkan kasus meninggal
bertambah 86 kasus atau total menjadi 6.680 kasus.

Untuk kasus suspek COVID-19 sebanyak 75.522
kasus. Jumlah spesimen yang diperiksa hingga Ahad

(23/8) sebanyak 22.152 spesimen. Satu kasus dapat
diambil lebih dari satu kali pengambilan dan lebih dari
satu jenis spesimen.

Kasus terkonfirmasi COVID-19 terdapat di 34
provinsi dan 485 kabupaten/kota.

Provinsi DKI Jakarta memiliki penambahan kasus
terbanyak, yakni 615 kasus, 690 kasus sembuh dan
17 kasus meninggal. Selanjutnya Jawa Timur ada
penambahan kasus positif sebanyak 279 kasus, 331
kasus sembuh dan 19 kasus meninggal. (ant)

Dua Kapal Asing Pencuri Ikan Ditangkap di Laut Natuna
JAKARTA - Kementerian Ke-

lautan dan Perikanan (KKP) me-
nangkap dua kapal ikan asing ilegal
berbendera Vietnam yang me-
lakukan pencurian ikan di Wilayah
Pengelolaan Perikanan Negara
Republik Indonesia (WPP-NRI) 711
Laut Natuna Utara.

"Dua kapal ikan asing diamankan
di Laut Natuna Utara," kata Direktur
Jenderal Pengawasan Sumber
Daya Kelautan dan Perikanan, Tb
Haeru Rahayu dalam siaran pers
di Jakarta, Sabtu (22/8).

Menurut Tb Haeru, penangkapan
itu dilakukan nyaris tanpa perla-
wanan, di mana Awak Kapal Peng-
awas KP. Hiu 03 yang dinakhodai
oleh Ardiansyah Pamuji berhasil me-
lumpuhkan kapal yang diduga
melakukan kegiatan penangkapan
ikan dengan alat tangkap pair trawl

tersebut. Hal tersebut, lanjutnya,
sedikit berbeda dengan penang-
kapan-penangkapan sebelumnya
yang selalu diwarnai aksi kejar-
kejaran dan perlawanan terhadap
aparat Indonesia.

"Alhamdulillah, proses penang-
kapan relatif tanpa perlawanan,"
ujar pria yang biasa disapa Tebe
ini. Tebe membeberkan bahwa
operasi yang dilakukan kapal
pengawas berhasil melumpuhkan
KM. TG 9481 TS/100 GT pada
koordinat 03° 33,381' LU - 105°
04,465' BT.

Kapal tersebut dinakhodai oleh
Lam Van Tung dan diawaki oleh 17
anak buah kapal berkewarga-
negaraan Vietnam. Pada posisi
yang berdekatan juga berhasil
diamankan KM. TG 9437 TS/90 GT
pada 03° 32,826' LU - 105° 05,204'

BT. Kapal kedua dinakhodai oleh
Lam Van Toan dan diawaki oleh 5
(lima) orang ABK berkebangsaan
Vietnam. Kedua kapal tersebut saat
ini sedang dalam proses ad hoc ke
Pangkalan PSDKP Batam untuk
proses hukum lebih lanjut.

Sementara itu, Direktur Pe-
mantauan dan Operasi Armada,
Pung Nugroho Saksono meyakini
bahwa aksi menyerah tanpa per-
lawanan yang ditunjukan oleh
kedua KIA berbendera Vietnam kali
ini merupakan bukti bahwa ke-
gigihan awak kapal pengawas
perikanan selama ini telah berhasil
menciptakan efek gentar kepada
para pelaku illegal fishing.

"Awak Kapal Pengawas kita
sangat gigih, cekatan dan pantang
menyerah. Itu yang saat ini kami
yakin telah menimbulkan efek gentar

bagi para pencuri ikan," ujar Direktur
yang kerap disapa Ipunk ini.

Lebih lanjut Ipunk meminta ja-
jarannya untuk tetap waspada
dalam melaksanakan operasi di
lapangan.

Beberapa hari sebelumnya sem-
pat terjadi konfrontasi di Laut Natuna
Utara ketika aparat Negara Ma-
laysia melakukan penembakan
terhadap nelayan Vietnam yang
melawan dengan menabrakkan
kapal dan melempar bom molotov
ke kapal aparat Malaysia.

Selama periode kepemimpinan
Edhy Prabowo, total sebanyak 54
kapal ikan asing (KIA) ilegal telah
diciduk yang terdiri dari 27 KIA
berbendera Vietnam, 14 KIA ber-
bendera Filipina, 12 KIA ber -
bendera Malaysia dan 1 KIA
berbendera Taiwan. (ant)

JAKARTA - Polda Metro Jaya masih menyelidiki
penyebab pasti kebakaran hebat yang melanda
gedung utama Kantor Kejaksaan Agung di Jakarta
Selatan, salah satunya mengamankan "closed circuit
television" (CCTV) dari lokasi kejadian.

"Ada CCTV yang sudah diamankan, tapi hasilnya
belum bisa kita lihat," kata Direktur Kriminal Umum
(Dirkrimum) Polda Metro Jaya Kombes Pol Tubagus
Ade Hidayat usai meninjau gedung Kejaksaan Agung
yang terbakar, Ahad (23/8).

Setelah pemadaman lalu pendinginan, pihaknya
memulai penyelidikan. Yang pertama diamankan oleh
tim adalah kamera CCTV.

Menurut dia, langkah ini dilakukan agar bisa
membatu penyelidik mengungkap penyebab ke-
bakaran gedung cagar budaya tersebut.

"Diharapkan bisa menjawab pertanyaan apa yang
terjadi sebenarnya," ujar Ade.

Dari sejumlah CCTV yang diamankan, Ade mengaku
belum mengetahui apakah kondisinya baik atau rusak
akibat kebakaran. Namun yang pasti petugasnya telah
mengamankan CCTV tersebut.

Terkait berapa jumlah CCTV yang telah diamankan,
Ade menyebutkan belum menghitung jumlahnya dan
belum bisa menyampaikan kepada publik.

"CCTV belum kita hitung, tapi untuk ini sudah kita
amankan. Kalau yang detail masalah jumlah kita belum
bisa jawab," ujar Ade.

Kebakaran hebat melanda gedung utama Kantor
Kejaksaan Agung di Jalan Sultan Hasanuddin,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, pada Sabtu (22/8)
pukul 19.10 W IB. Sebanyak 56 unit pemadam
kebakaran dan 300 personel Damkar gabungan lima
kota di DKI Jakarta dikerahkan untuk memadamkan
api hingga memakan waktu selama 11 jam.

Hingga saat ini petugas Damkar masih melakukan
upaya pendinginan. Selama proses tersebut olah
tempat kejadian perkara (TKP) oleh Puslabfor Mabes
Polri belum bisa dilaksanakan karena masih ada asap
di sejumlah bagian di gedung yang terbakar.

Polda Metro Jaya menjadwalkan ulang olah TKP esok
hari Senin (24/8), setelah pendinginan benar-benar
selesai dilakukan sehingga petugas Puslabfor dapat
melaksanakan olah TKP dalam keadaan aman. (ant)

Polda Metro Amankan
CCTV Gedung Kejagung
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Pengamat: Moderasi Kunci
Pertemukan Islam dan Nasionalisme
JAKARTA - Direktur Ek-

sekutif Inisiatif Moderasi In-
donesia (InMind) Institute Yon
Machmudi menilai moderasi
atau sikap moderat merupakan
kunci mempertemukan antara
Islam dan nasionalisme.

"Moderasi di sini bukan ber-
arti ajaran agamanya yang
dimoderasi dengan menurun-
kan tingkat spiritualitas atau
ketaatan beragama namun
moderasi dalam bermuamalat

atau kemampuan beradaptasi
dengan sesama manusia," kata
Yon Machmudi pada Seminar
Kebangsaan bertema "Merajut
Kebersamaan di Tengah Ke-
bhinekaan" yang diadakan oleh
Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS), Sabtu (22/8).

Hal itu diungkapkan Yon ka-
rena di Indonesia masih ada pan-
dangan yang mempertentang-
kan nasionalisme dengan agama
Islam sehingga dirinya mendo-

rong pandangan itu dihilangkan
dengan mengembangkan mode-
rasi atau sikap moderat.

Yon dalam keterangannya
menjelaskan, moderasi itu me-
nyangkut suatu sikap adaptasi,
bagaimana beradaptasi dengan
lingkungan dengan baik karena
kalau tidak mampu beradaptasi,
yang terjadi adalah kebencian
kelompok yang berbeda, per-
musuhan, ujaran kebencian atau
"hate speech", dan pengha-

kiman. Yon yang juga menjabat
sebagai Kepala Program Studi
Kajian Timur Tengah dan Islam
Universitas Indonesia (PSKTTI
UI) itu menjelaskan, pandangan
menerima perbedaan itu me-
miliki landasan dalam Islam,
yaitu Allah SWT dalam Al-
Quran menjelaskan pentingnya
bersikap moderat melalui Surat
Al-Baqarah ayat 143.

"Kita dijadikan Allah sebagai
umat pertengahan, yang mo-

derat, yang disebut sebagai yang
moderat itu adalah umat berarti
itu berkaitan dengan akhlak
kita, bagaimana kita berin-
teraksi dengan sesama yang
mungkin aspek kebhinnekaan
menonjol," ujarnya.

Menurut dia, dengan mo-
derasi diharapkan umat Islam
sebagai umat pertengahan dapat
bermanfaat bagi seluruh rakyat
Indonesia tanpa memandang
suku atau agama. Yon juga

menjelaskan moderasi dapat
dilakukan dalam aspek politik
dan demokrasi dengan cara
menghormati pemimpin yang
sudah dipilih seluruh rakyat.

"Pemimpin yang sah harus
ditempatkan pada posisi ter-
hormat dan diikuti walaupun
boleh jadi pemimpin itu kita
tidak pilih, kita tidak setujui, tapi
kita sudah berikrar negara itu
dalam mekanisme pemilu. Bo-
leh jadi kita tidak memilihnya

tetapi kalau sudah terpilih harus
ditempatkan pada posisi ter-
hormat dan ditaati," katanya.

Turut hadir dalam seminar
tersebut antara lain Direktur
Pemberdayaan Zakat dan Wa-
kaf Kementerian Agama Mu-
hammad Fuad Nasar, Founder
Aswaja Muda sekaligus Tim
Penulis Fikih Kebangsaan Ah-
mad Muntaha dan Kepala Lem-
baga Mualaf Center BAZNAS
Salahuddin El Ayyubi. (ant)

Kelompok Milenial Kritisi KAMI Sebagai Gerakan Politik
JAKARTA - Sekelompok anak

muda yang menamakan diri Koalisi Aksi
Milenial Indonesia (KAMI) mengkritisi
deklarasi Koalisi Aksi Menyelamatkan
Indonesia (KAMI) di Tugu Proklamasi
Jakarta, beberapa hari yang lalu sebagai
gerakan politik.

“Kami melakukan aksi penolakan
pada saat deklarasi sebagai bentuk
kritikan kepada deklarator KAMI,”
kata juru bicara Koalisi Aksi Milenial
Indonesia, Mohammad Daud di Jakarta,
Jumat (21/8).

Meski demikian, Daud mengatakan
pihaknya menghargai deklarasi KAMI
sebagai hak politik warga negara yang
dijamin oleh undang-undang. Begitu
juga dengan aksi penolakan yang juga
merupakan bagian hak politik KAMI
sebagai warga negara.

“Oleh karena itu, tidak ada hak bagi
para pendukung deklarasi KAMI untuk
melarang kami mengekspresikan as-
pirasi kami,” katanya.

Seperti hak politik pendukung de-
klarasi dalam mengkritik pemerintah,
kata Daud, pihaknya juga punya hak
untuk mengkritik cara-cara yang
mereka anggap tidak benar.

Menurut dia, deklarasi KAMi telah
melanggar protokol kesehatan pe-
nanganan COVID-19 yang ditetapkan
pemerintah. Di Tugu Proklamasi, kata
dia, sudah dipasang pengumuman dari
Gubernur Anies Baswedan tentang
larangan melakukan kegiatan yang
membuat kerumunan.

“Kegiatan deklarasi KAMI tersebut
sangat jelas melanggar aturan gu-
bernur,” katanya. Daud mempertanya-
kan kemampuan para deklarator KA-
MI menegakkan aturan apabila cara-
cara yang mereka lakukan juga me-
langgar aturan. “Kenapa Gubernur DKI
Jakarta diam saja," kata Daud.

Daud menilai pernyataan yang me-

nyebutkan aksi KAMI sebagai gerakan
moral adalah penipuan dan penyesatan.
Menurut dia, deklarasi KAMI nyata-
nyata gerakan politik yang dibungkus
dengan nama gerakan moral.

“Landasan moral macam apa yang
dilakukan dengan cara tipu-tipu,”
ujarnya.

Dia menyebutkan deklarasi KAMI
dilakukan oleh orang-orang yang tidak
sabar dengan proses politik pergantian
pemerintahan secara konstitusional.

Jika mereka mau bersabar, kata dia

2024 adalah momen yang tepat untuk
mereka tampil menyampaikan gagasan
politiknya yang lebih baik dari pe-
merintah sekarang.

Dengan begitu, menurut dia rakyat
bisa tertarik untuk memilihnya. Jika
mereka tidak sabar hingga tahun 2024,
kata Daud ada dua kemungkinan alasan
kenapa mereka tidak mengambil jalan
konstitusional itu.

Pertama, Daud menjelaskan mereka
sadar jualan gagasan mereka tidak laku
karena berdasar sentimen SARA, bukan

inovasi sebagai solusi masalah yang ada.
Kedua, mereka tidak percaya diri

karena sadar rata-rata sudah uzur.
Sehingga, bakal tergusur oleh tokoh-
tokoh muda yang lebih segar dan cerdas.

“Daripada gerakan KAMI membuat
kegaduhan dimana-mana, lebih baik
seluruh komponen bangsa bergotong-
royong mencari jalan keluar agar
pandemi COVID-19 ini cepat berlalu.
Sehingga, masyarakat dapat berakti-
vitas seperti biasa dan pemerintah dapat
bekerja dengan baik,” ujarnya. (ant)

MPR Minta Polisi Usut Kebakaran Gedung Kejagung
JAKARTA - Wakil Ketua

MPR Jazilul Fawaid me-
minta aparat kepolisian
untuk mengusut tun tas
penyebab perist iwa ke-
bakaran Gedung Kejak-
saan Agung (Kejagung) RI,
Kebayoran Baru, Jakarta
Selatan, yang terjadi pada
Sabtu malam (22/8).

“Aparat kepolisian segera
mengungkap peristiwa ter-
sebut agar tidak terjebak
pada spekulasi dan berita
hoaks,” kata Jazilul dalam
keterangan tertulisnya, di
Jakarta, Minggu, menanggapi
peristiwa kebakaran Gedung
Kejagung itu.

Menurut dia, berbagai
spekulasi dan komentar
terhadap kebakaran ramai
di media sosial.  Mereka
menyampaikan pendapat
dengan masing-masing du-
gaan, oleh karenanya di-
perlukan pengusutan de-
ngan tuntas agar berbagai
spekulasi tidak membias ke
mana-mana mengingat itu
memiliki berbagai catatan,
arsip, dokumen, serta ber-
kas perkara yang terkait
dalam masalah penegakan
hukum dan pemberantasan
korupsi dalam skala besar
dan penting.

“Segera jelaskan ke pub-
lik penyebab kebakaran,”
ucapnya.

Kebakaran yang terjadi,
menurut dia, harus dijadikan
pemacu bagi Kejagung untuk
mempercepat kasus yang
ditangani termasuk keterli-
batan aparat jaksa.

“Bila tidak segera ditun-
taskan akan muncul spe-
kulasi terjadi ‘kebakaran

berencana’ di Kejaksaan
Agung,” kata Jazilul.

Pria yang biasa disapa
Gus Jalil ini mengaku prihatin
atas musibah kebakaran
Gedung Kejagung itu.

“Apa yang terjadi pasti
menimbulkan kerugian yang
besar baik material mapun
immaterial,” ujarnya.

Politisi Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) itu merasa
aneh sebab gedung seka-
pasitas Kejaksaan Agung
tidak memiliki alat deteksi,
early warning system, ke-
bakaran yang canggih.

Oleh karena itu, tambah

dia, apa yang terjadi di Ke-
jagung bisa dijadikan pe-
lajaran bagi kantor dan ge-

dung pemerintahan yang lain
untuk memiliki dan meng-
aktifkan alat deteksi dini

terhadap berbagai bencana
agar peristiwa seperti itu
tidak terulang. (ant)

KSP: Anggaran
Rp90,45 M Tidak Seluruhnya

untuk "Influencer"
JAKARTA - Tenaga Ahli

Utama Kantor Staf Presiden
Donny Gahral Adian menyata-
kan anggaran senilai Rp90,45
miliar tidak seluruhnya untuk
membayar influencer seperti
pernyataan Indonesia Corrup-
tion Watch (ICW).

"Jadi, Rp90,45 miliar itu 'kan
anggaran kehumasan. Kehu-
masan itu banyak alokasinya,
misalnya untuk iklan layanan
masyarakan, untuk memasang
iklan di media cetak, audio vi-
sual, sosialisasi, bikin buku, atau
lainnya jadi tidak semua untuk
influencer'," kata Donny di
Jakarta, Jumat (21/8).

Pada hari Kamis (20/8), pe-
neliti ICW Egi Primayogha
dalam konferensi pers "Rezim
Humas: Berapa Miliar Ang-
garan Influencer?" secara dar-
ing menyatakan pemerintah
pusat menganggarkan Rp90,45
miliar untuk beragam aktivitas
yang melibatkan influencer.

Temuan itu berdasarkan
penelusuran dari laman peng-
adaan barang jasa pemerintah
Layanan Pengadaan Secara
Elektronik (LPSE) sepanjang
14 sampai dengan 18 Agustus
2020.

"Tidak mungkin Rp90 miliar
diberikan kepada influencer,
influencer itu berapa? Jadi, in-
fluencer memang yang dipilih
juga orang-orang kompeten,
punya kemampuan, menguasai
substansi. Jadi, kalau menyo-
sialisasikan kebijakan yang
benar apa salahnya? Kecuali
mereka memutarbalikkan fak-
ta, membuat baik apa yang
tidak baik, hanya me-make up
saja sesuatu yang buruk, toh,
mereka berbicara apa adanya,"
ungkap Donny.

Menurut Donny, Presiden
Jokowi yang sebelumnya juga
pernah mengundang sejumlah
influencer ke Istana hanya
bertujuan untuk menyapa.

"Saya kira Pak Jokowi cuma
ingin menyapa saja semua stake-
holder, termasuk influencer,
karena mereka yang punya
massa, punya pengikut, punya
pendengar. Apa yg mereka
sampaikan pasti didengar oleh
banyak orang sehingga di-
panggil supaya bisa terhindar
dari hoaks, fitnah, pembunuhan
karakter, untuk menggunakan
sosial media secara positif," kata
Donny menambahkan.

Donny pun membantah per-
nyataan ICW yang menilai
Presiden Joko Widodo tidak
percaya diri terhadap pro-

gram-programnya karena me-
nggunakan jasa influencer.

"Karena namanya program
harus dipahami sampai ke pe-
losok, sampai ke desa-desa yang
tidak terjangkau media. Nah,
influencer, itu 'kan kita tahu
menggunakan sosmed yang
digunakan masyarakat, jadi
saya kira bukan tidak percaya
diri, melainkan jangkauannya
lebih luas, terutama di kalangan
milenial," kata Donny.

Menurut Egi Primayogha,
anggaran belanja pemerintah
untuk aktivitas yang melibatkan
influencer mulai muncul pada
tahun 2017.

Adapun perinciannya pada
tahun 2017 ada 5 paket peng-
adaan senilai Rp17,68 miliar,
pada tahun 2018 terdapat 15
paket senilai Rp56,55 miliar,
pada tahun 2019 terdapat 13
paket senilai Rp6,67 miliar, dan
pada tahun 2020 ada 7 paket
senilai Rp9,53 miliar.

Dari anggaran tersebut, ke-
menterian yang paling banyak
menggunakan influencer ada-
lah Kementerian Pariwisata
dengan 22 paket pengadaan
senilai Rp77,66 miliar, disusul
Kementerian Komunikasi dan
Informatika dengan 4 paket
pengadaan senilai Rp10,83
miliar, selanjutnya Kemen-
terian Pendidikan dan Ke-
budayaan dengan 12 paket
pengadaan senilai Rp1,6 mi-
liar, Kementerian Perhubung-
an (1 paket) senilai Rp195,8
juta, dan Kementerian Pemu-
da dan Olahraga (1 paket)
senilai Rp150 juta.

Egi mencontohkan Kemen-
terian Pendidikan dan Kebu-
dayaan melakukan sosialisasi Pe-
nerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) 2019 dengan jasa influen-
cer artis Gritte Agatha dan Ayu-
shita Widyartoeti Nugraha dengan
nilai anggaran Rp114,4 juta.

Selain itu, untuk mata ang-
garan yang sama, Kemendik-
bud menggelontorkan ang-
garan Rp114,4 juta untuk influ-
encer Ahmad Jalaluddin Rumi
dan Ali Syakieb.

Contoh lain adalah Kemen-
terian Pariwisata mengelontor-
kan dana sebesar Rp5 miliar
untuk publikasi melalui inter-
national online influencer trip
paket IV. Berdasarkan temuan
tersebut, ICW menilai peme-
rintah Presiden Jokowi tidak
percaya diri dengan program-
programnya hingga harus me-
nggelontorkan anggaran untuk
influencer. (ant)
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Semangat Kemerdekaan dan Muharram
asing. Ketika defisit APBN semakin
menganga dan sumber pajak tidak
bisa diandalkan, akhirnya pe-
merintah kembali menambah utang
luar negeri. Akhir Mei 2020 utang
Indonesia sudah mencapai Rp.
5868,15 triliun dengan kurs
Rp.14.500,00 (kompas.com, 17/07/
2020). Indonesia menjadi ajang
eksploitasi kekayaan dan pemak-
saan kepentingan politik/ideologi
oleh negara/lembaga kreditur akibat
utang yang menggunung tersebut.

Apalagi berbicara dunia pen-
didikan yang seharusnya menjadi
sarana negara untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Berbagai perma-
salahan melilit dan tidak kunjung ter-
selesaikan. Seperti rendahnya kua-
litas output, degradasi moral pelajar,
sarana prasarana yang belum
memadai, bongkar pasang kuriku-
lum, kompetensi pendidik yang terus
dipertanyakan, dan lain sebagainya.
Termasuk masalah kesejahteraan
guru terutama honorer. Ada jutaan
guru berstatus honorer yang sangat
menyedihkan nasibnya. Mereka
berada dalam situasi dilematis, an-
tara pengabdian dan kebutuhan hi-
dup. Di Sumbar masih ada guru yang
digaji 50 ribu/bulan. Senasib dengan
guru di NTT yang hanya menerima
gaji 300 ribu/bulan dan terpaksa
dipotong biaya transportasi 120 ribu/
bulan. Juga guru di Pandeglang
terpaksa tinggal di W C karena
hanya bergaji 350 ribu perbulan
(www.detik.com, 15/07/2019).

Apalagi di masa pandemi seka-
rang. Permasalahan kurikulum
belajar daring; akses internet
terutama daerah pinggiran; ke-
uangan orang tua dalam pembelian
kuota internet; dan lain sebagainya
menjadikan permasalahan pen-
didikan semakin runyam. Berbagai
media melansir kisah sedih seorang
ayah di Garut yang terpaksa
mencuri HP hanya untuk pembe-
lajaran daring anaknya. Siswa SD
di Solo terpaksa berjualan cilok,
juga sejumlah siswa di Surabaya
berjualan koran hingga malam hari
hanya untuk membeli paket internet
untuk belajar online. Belum lagi
bermunculannya klaster Covid 19
dari sekolah se-Nusantara. Setelah
diperbolehkannya daerah di zona
hijau dan kuning oleh Mendikbud
untuk melakukan pembelajaran
tatap muka di sekolah.

Ya, ini, adalah realitas negeri
tercinta. Realitas ini menunjukkan
bahwa kondisi Indonesia saat ini,
sedang tidak baik-baik saja. Negeri

ini memang sudah merdeka secara
fisik, tetapi masih terjajah secara
non fisik. Yaitu dari sisi ideologi
yang berimbas keterjajahan eko-
nomi, politik, hukum, sosial dan lain
sebagainya. Mengapa semua ini
terjadi ?

Akar Masalah
Bagi yang mencerna ‘keterjajahan’

non fisik ini secara ‘amiq (mendalam)
dan mustanir (cemerlang), akan
memahami akar masalahnya adalah
sekulerisasi. Yaitu fashluddin ‘anil
hayah (pemisahan agama Islam dari
kehidupan). Dalam kehidupan seku-
ler, aturan Islam hanya ditempatkan
dalam kerangka hubungan manusia
dengan Allah SW T saja (ham-
blumminallah) atau aturan untuk diri
sendiri (hablum bin nafs). Seperti
ibadah shalat, puasa, zakat, haji,
makanan, minuman, cara ber-
pakaian dan lain sebagainya. Se-
dangkan hubungan sesama manu-
sia (hablummminannas), aturannya
bersumber dari ideologi kapitalisme.
Tampak dari sistem ekonomi yang
kapitalistik, politik dan pemerintahan
yang berbasis demokrasi, aturan
sosial pergaulan yang liberalistik,
hukum dari warisan penjajah Be-
landa dan lain sebagainya.

Di negeri yang mayoritasnya
muslim ini, berbagai permasalahan
publik diselesaikan tidak merujuk
pada syari’at Islam. Bahkan kaum
muslim merasa tidak berdosa
ketika mengabaikan syari’at-Nya.
Akhirnya solusi yang ditawarkan
tidak sesuai akar masalah dan
kerap kali menimbulkan masalah
baru yang lebih pelik.

Kehidupan sekuler ini, menafikkan
fitrah manusia untuk menjalankan
visi misi hidupnya sebagai hamba
Allah SWT. Yaitu keberadaannya di
dunia hanya untuk beribadah ke-
pada-Nya. Makna ibadah sebe-
narnya adalah taat kepada Allah
SWT, tunduk dan patuh kepada-Nya
serta terikat dengan aturan agama
yang disyari’atkan-Nya. Akibat
menyalahi fitrah ini, kehidupan
manusia di dunia menjadi sengsara,
menderita dan tidak mendapat ke-
berkahan-Nya.

Merujuk pada histori, sekulerisasi
ini, bukanlah dari peradaban Islam.
Tapi lahir dari rahim peradaban
Barat. Di Eropa terjadi konflik pelik
antara pihak gereja-raja dengan
para filosof/cendekiawan yang
menolak hegemoni mereka. Ber-
abad-abad lamanya pihak gereja
berkolaborasi dengan raja me-

nguasai ranah publik. Setiap hal
yang bukan berasal dari kitab suci
mereka dan kepentingan raja
dianggap salah. Terjadi ‘penin-
dasan’ oleh agama dan kekuasaan
saat itu, sehingga Eropa saat itu,
berada dalam masa kegelapan (dark
age). Ilmu pengetahuaan dikekang.
Terbukti banyaknya para ilmuwan
dan filsuf yang dihukum mati saat
itu, j ika menyuarakan hal yang
bertentangan dengan gereja-raja.
Sehingga para cendiakawan/filsuf
mulai skeptis terhadap hal-hal yang
berbau agama. Mereka mulai ber-
suara untuk berlepas diri dari agama
jika Eropa mau maju. Puncaknya
pada abad 19. Suara filsuf/cen-
diakawan diaminkan masyarakat
dan akhirnya diambil jalan tengah.
Yaitu negara tetap mengakui agama,
tetapi agama tidak boleh men-
campuri urusan publik. Seluruh
masyarakat Eropa saat itu, harus
menghilangkan simbol-simbol aga-
ma dalam kehidupan publik.

Pemikiran sekuler dan ideologi
kapitalisme ini lantas dibawa oleh
Eropa dan Amerika ketika ‘menjajah’
di negeri-negeri jajahan mereka.
Agar negeri jajahan tetap berada
dalam orbit kekuasaan mereka.
Termasuk di Indonesia tercinta. Jejak
sekuler dan ideologi kapitalisme
menancap kuat di negeri ini, walau-
pun penjajahnya sudah pergi.
Sayang beribu sayang. Seharus-
nya ketika penjajah pergi, anak
negeri wajib mengenyahkan setiap
pemikiran apapun yang dibawa
oleh penjajah agar tidak terjajah lagi.

Solusi Islam
‘Keterjajahan’ non fisik di negeri

ini, mengingatkan penulis dengan
kondisi masyarakat Arab jahiliyah
sebelum Muhammad SAW diangkat
menjadi Rasul. Kemusyrikan (pe-
nyembahan berhala), riba, per-
zinahan, minum khamar, kezaliman,
kecurangan, pembunuhan dan
sebagainya sudah menjadi ke-
biasaan. Kehidupan jahiliah ini, di
back up dan dipertahankan secara
sistemik oleh pemilik kekuasaan
terutama pembesar kafir Quraisy
saat itu. Pembesar Quraisy paham
benar apabila masyarakat Mekkah
menerima dakwah Islam, maka
jabatan, kehormatan dan sumber
ekonomi (kekayaan), yang mereka
peroleh dari kehidupan jahiliah ini
akan sirna. Mereka tidak ingin
kehilangan itu semua. Walaupun
mereka tahu bahwa yang di-
dakwahkan Rasulullah SAW ada-

dari keluarga, dan di luar negeri
ditempatkan sebagai warga tanpa
kelas. Tenaga mereka ‘diperas’
hanya untuk mendapat upah yang
tidak sebanding dengan pende-
ritaan yang dialami. Pun upah
tersebut juga harus dipotong untuk
devisa negara. Puluhan tahun
kebijakan ini negara berlakukan,
hanya untuk menekan angka peng-
angguran dalam negeri yang tinggi.
Tetapi perlindungan minim dari
negara, menyebabkan para TKI
kerap tersandung kasus yang
akhirnya nyawa pun tergadaikan.

Dada juga sesak melihat remaja
dikepung industri pornografi porno-
aksi baik dari layar kaca, internet
maupun media sosial. Industri ini
menyuguhi tayangan dengan menu
pacaran, pergaulan bebas, gaya
hidup hedonis dan sarkasme tanpa
filter. Dampaknya terjadi degradasi
moral remaja secara massif. 37
pasangan ABG digerebek disertai
dengan barang bukti obat kuat dan
alat kontrasepsi; maraknya prosti-
tusi online; meningkatnya pengajuan
dispensasi nikah remaja yang hamil
duluan di berbagai daerah adalah
bukti degradasi moral mengancam
masa depan bangsa.

Memajukan kesejahteraan umum
maknanya negara berkewajiban
menjamin kesejahteraan ekonomi
rakyat. Sehingga tidak terjadi
kesenjangan sosial dan kemiskinan
di negara. Tetapi realitasnya saat
ini, BPS melansir jumlah penduduk
miskin per Maret 2020 sebesar
26,42 juta orang. Angka ini me-
ningkat 9,78 % dibandingkan tahun
lalu dengan garis kemiskinan pada
pendapatan Rp 454.652,00/kapita/
bulan (bps.go.id/juli 2020). Apabila
merujuk standar bank dunia yaitu
2 dolar perhari, angka kemiskinan
akan melonjak lagi menyentuh tiga
digit atau hampir 100 juta jiwa.
Apalagi impak dari pandemi Covid-
19, angka pengangguran ber-
tambahnya 9 juta jiwa tahun ini
(kontan.co.id, 10/07/2020).

Di tengah kesulitan hidup pada
masa pandemi, rakyat harus me-
nanggung beban kenaikan iuran
BPJS kesehatan hinga 100 % dan
melonjaknya tagihan listrik. Padahal
keduanya adalah kebutuhan dasar
bagi rakyat. Belum lagi mahalnya
harga kebutuhan pokok lainnya
karena semuanya dikenai pajak.
Pajak menjadi sumber pendapatan
pertama dan utama negara. Karena
80 % aset negara termasuk Sum-
ber Daya Alam (SDA) dikuasai

Desti Ritdamaya
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lawan. Mengungkapkan realitas bah-
wa realisasi cita-cita luhur tersebut,
terutama oleh pemilik kekuasaan saat
ini, semakin jauh di pelupuk mata.
Diakui atau tidak, saat ini, cita-cita
luhur tersebut hanya sebatas konsep
atau simbol seremonial kenegaraan.
Belum dikonkretkan dalam tataran
praktis. Realitas ini, terpampang jelas
di depan mata. Publik tidak akan bisa
menutupinya. Menafikkan realitas ini,
atau menutup mata telinga dari suara
yang mengungkapkannya, justru me-
nunjukkan ketidakpedulian terhadap
nasib negeri.

Melindungi segenap bangsa dan
seluruh tumpah darah Indonesia
bermakna negara berkewajiban
melindunginya dari berbagai an-
caman marabahaya fisik maupun
non fisik. Baik datang dari dalam
maupun luar negeri. Sehingga
terjamin keselamatan seluruh tumpah
darah Indonesia. Tetapi realitasnya
saat ini, sudah tidak terhitung korban
meregang nyawa akibat menenggak
miras. Bahkan korbannya tidak
hanya dari kalangan dewasa, tetapi
menyentuh anak-anak seumuran
jagung. Kematian bocah SD akibat
miras menjadi headline berita media
nasional. Akar masalahnya adalah
dilegalkannya miras oleh pemerintah
untuk diambil pajaknya sebagai kas
negara. Dengan dalih kadar al-
koholnya rendah dan dibatasi pe-
nyebarannya. Miris.

Indonesia juga darurat narkoba.
Data dari BNN pengguna narkoba
tahun 2019 tembus angka 3,6 juta.
Lemahnya penegakan hukum dan
mudahnya hukum dibeli, menjadikan
Indonesia syurga bagi pengedar
narkoba. Negara ‘gagal’ melindungi
anak negeri dari banjirnya barang
haram dan perusak tersebut. Pun
kehormatan anak negeri yang
dipandang sebelah mata oleh negara
luar. Kasus jenazah ABK Indonesia
yang bekerja di kapal China, dilarung
ke laut tanpa perasaan menjadi bukti.
Dugaan kuat sebelumnya dipe-
kerjakan secara kasar dan disiksa.
Publik pun mempertanyakan ke-
seriusan pemerintah dalam mena-
nganinya. Karena kejadiannya
sudah berulang kali terjadi.

Tidak hanya itu, nasib mem-
prihatinkan juga dialami oleh Tenaga
Kerja Indonesia (TKI). Hidup jauh

EPENGGAL puisi dari
Dr Ahmad Sastra (Pe-
neliti Islam Politik dan
Peradaban) berjudul
“Jangan Teriak Mer-
deka : Malu Kita”, me-
nghentakkan pikir dan
asa penulis. Apalagi

setiap momen peringatan ke-
merdekaan dalam beberapa tahun
terakhir, frasa “Sudahkah Indo-
nesia Merdeka ?“ berseliweran di
media massa dan sosial serta
talkshow di layar kaca. Semakin
besar tanya, betulkah atau rel-
evankah frasa di atas dengan
realitas lapangan?

Apabila menengok ke negeri
seberang, yang masih dilanda
konflik internal. Seperti Palestina,
Suriah, Afganistan, yang sampai
detik ini darah pun terus mengalir
dari para korban. Maka hal yang
wajib disyukuri dapat hidup di negeri
gemah ripah loh j inawi. Diakui
selama 75 tahun di negeri ini, secara
fisik sudah tidak ada lagi penjajahan.
Setelah hampir 145 tahun para
pahlawan berjibaku menumpahkan
keringat dan darah, mengusir para
penjajah. Baik penjajah dari Pe-
rancis, Inggris, Belanda maupun
Jepang. Para pahlawan yang
mayoritasnya pemuda Islam dan
ulama tersebut akhirnya pun ber-
guguran sebagai syuhada.

Cita-cita luhur founding fathers
dalam proklamasi kemerdekaan
tertuang dalam alinea keempat
pembukaan UUD 1945. Tanpa ber-
maksud melupakan jasa para pah-
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Mengkaji Lagi Aturan Belajar di Sekolah
spektrum gejala COVID-19 yang ber-
variasi (dari tidak bergejala atau ber-
gejala flu, bahkan sampai ancaman gagal
nafas) akan menyebabkan bermunculan
kluster-kluster baru yang ada di sekolah.

Kita dapat melihat dimana sudah
bermunculan klaster-klaster baru yang
ada di Sekolah, bahkan salah satu kepala
sekolah di SMK yang ada di Sumatera
Selatan meninggal diduga terkena
COVID-19. Kita juga pernah digegerkan
dengan kasus temuan kasus di salah satu
SMA negeri yang ada di Pulau Bangka.
Hal ini tentunya akan menjadi ancaman
kesehatan yang serius.

Anak-anak yang sehat bisa saja
datang ke sekolah dan menjaga jarak
satu sama lain saat belajar, tetapi apakah
ada yang bisa menjamin mereka men-
jaga jarak saat nongkrong pulang sekolah
ataupun di jam istirahat? Kebanyakan
kasus menular dikarenakan kurang
waspadanya kita kepada orang-orang
terdekat kita. Kebanyakan orang merasa
aman karena menganggap yang duduk
didekatnya adalah teman atau sa-
habatnya, sehingga kita tidak waspada
seperti tidak menggunakan masker,
makan bersama, dan tidak menjaga jarak.
Anak-anak yang sekolah ini nantinya
akan pulang ke rumah, kemudian dapat
berisiko menularkan penyakit ke orang

tentunya akan mengecoh kita semua.
Pemeriksaan yang umumnya dilakukan

di setiap tempat umum adalah pe-
meriksaan suhu tubuh, tetapi gejala
COVID-19 sekarang sudah bervariasi.
Misalnya, seseorang yang terkena
COVID-19 bisa saja tidak mengalami
demam, tetapi mengalami gangguan
penciuman ataupun gangguan indra
pengecap. Adapula pasien COVID-19
yang hanya mengalami gejala pegal-pegal
dan flu. Mayoritas kasus bahkan tidak
bergejala, tentunya hal ini akan mengecoh
kita semua untuk tidak waspada.

Ketiga, Indonesia merupakan negara
dengan angka case fatality rate (CFR)
tertinggi pada anak di Kawasan Asia
Pasifik dengan angka 1,1%. Tiongkok,
Italia dan Amerika Serikat memiliki <0,1%
CFR. Artinya, anak-anak Indonesia akan
mengalami gejala yang berat ketika
terserang COVID-19. Hal ini juga akan
diperparah dengan penyakit yang bisa
menyertai COVID-19 seperti diare dan
ISPA yang sebelumnya juga telah
menyebabkan kematian yang signifikan
pada anak-anak di Indonesia.

Ketiga hal di atas harus kita perhatian
sebelum mengambil keputusan untuk
menjalankan sekolah online atau sekolah
dengan tatap muka langsung. Pe-
ningkatan angka kejadian COVID-19 dan

AKHIR-AKHIR INI, sedang ramai
wacana dan perbincangan mengenai
menghentikan kegiatan “Belajar Dari
Rumah” serta menjalankan kegiatan
sekolah seperti biasanya. Banyak dari
mereka yang menyambut gagasan
tersebut dengan bahagia, tetapi banyak
juga yang menganjurkan untuk tidak
langsung melaksanakan kegiatan belajar
di sekolah seperti biasanya.

Salah satu dari mereka yang meng-
anjurkan untuk menunda sekolah tatap
muka adalah Ikatan Dokter Anak Indo-
nesia (IDAI). Pertama, kita harus melek
dengan fakta yang ada di depan mata
kita dimana angka pasien COVID-19 terus
meningkat masih di atas 1.500-an dan
sampai sekarang kita tidak tahu kapan
angka tersebut akan mencapai angka di
bawah 1.000-an orang per harinya.

Kedua, COVID-19 ini, memiliki spek-
trum klinis yang bervariasi, dari tidak
memiliki gejala sampai dengan pasien
yang mengalami gagal nafas dan
membutuhkan pengawasan ketat inten-
sive care unit (ICU). Hal ini menjadikan
kita harus waspada kepada siapapun,
karena siapapun yang belum terbukti
negatif (-) memiliki potensi untuk menu-
larkan penyakit ke kita, bahkan guru,
keluarga dan teman-teman dekat. Spek-
trum gejala COVID-19 yang bervariasi

tua mereka atau dalam kasus yang
ekstrem sampai menularkan ke satu
komplek mereka.

Bagaimana kalau kita balik kasusnya?
Seorang anak yang memang sudah punya
penyakit sebelumnya, tetapi tidak bergejala
akan menurunkan kewaspadaan di-
karenakan anak tersebut tidak bergejala.
Hal ini akan membuat kita “tertipu”, sehingga
orang-orang yang ada disekitarnya
merasa aman ketika duduk didekatnya.
Saat dia menularkan penyakit ke orang-
orang yang ada disekitarnya, kemudian
orang-orang yang ada disekitarnya juga
bisa jadi menularkan penyakit ke orang-
orang yang ada di sekitarnya.

Anak-anak sekolah harus sabar
dengan kebijakan ini, karena ini semua
dilakukan untuk kebaikan semua ma-
syarakat Indonesia. Memang benar
kalau pendidikan harus dilakukan
langsung, dimana guru mengampu dan
berinteraksi dengan muridnya. Kondisi
ini dapat menjadi pengecualian, kondisi
ini ibaratnya bencana, sehingga semua
kalangan sebaiknya memalkumi pem-
belajaran jarak jauh harus dilakukan
sekarang. Ini bukanlah kondisi main-main
dan bukan pula kondisi yang dibuat-buat.

Orang tua harus lebih sabar dan
memaksimalkan waktu bersama dengan
anak-anaknya. Kita sabar beberapa

waktu lagi untuk keselamatan bersama
itu lebih baik daripada rasa jenuh dan
bosan mengajarkan anak belajar di
rumah. Orang tua juga harus mem-
berikan dukungan kepada anaknya,
pemerintah serta oranganisasi profesi
kesehatan untuk menuntaskan pandemi
COVID-19 dengan cara memberikan
pemahaman kepada anaknya serta
berperan sebagai partner guru ketika
pembelajaran di rumah dilaksanakan.

Pemerintah harus mengkaji lagi aturan-
aturan terkait dengan belajar di sekolah.
Jangan terburu-buru mengambil ke-
putusan sebelum berkonsultasi dengan
organisasi profesi kesehatan, rumah
sakit, pusat kesehatan masyarakat atau
dinas kesehatan, maupun ahli-ahli di
bidang kesehatan. Peran epidemiolog
sangat vital dimasa-masa mengambil
keputusan, jadikan mereka sebagai “gas”
dan “rem” dalam bertindak.

Pemerintah sebaiknya meminta pen-
dapat ahli epidemiologi, kemudian
diskusikan dengan organisasi profesi
maupun instansi kesehatan lainnya agar
keputusan yang didapatkan akan mem-
berikan dampak yang baik untuk kita
semua. Pembuatan kurikulum darurat
COVID-19 juga perlu dilakukan untuk
jangka satu tahun dikarenakan belum ada
kepastian kapan pandemi akan berakhir.

Presiden Joko Widodo dalam pidato
kenegaraannya meminta kita untuk was-
pada akan gelombang kedua pandemi
COVID-19. Tetapi sayangnya kita belum
sampai ke puncak gelombang pertama
pandemi ini. Hal ini menjadi rambu-rambu
bagi kita untuk menekan semua perilaku
yang dapat meningkatkan angka penularan
COVID-19, salah satunya adalah meng-
hindari pelaksanaan kegiatan sekolah
langsung dengan tatap muka.

Tentunya, kita semua punya keluarga.
Kita semua tidak mau jika keluarga kita
mengalami hal buruk yang disebabkan
oleh COVID-19 ini. Mari kita dukung
upaya eradikasi COVID-19 dengan cara
melakukan protokol kesehatan COVID-
19 seperti tidak keluar rumah jika tidak
terlalu penting, menggunakan masker
ketika keluar rumah, tidak duduk atau
berdiri berdekat-dekatan (jaga jarak),
tidak menyentuh area dan tidak makan
sebelum mencuci tangan.

Penulis pribadi sebagai dokter tidak
memaksa orang-orang untuk percaya
COVID-19 ini ada atau hanya sekadar
konspirasi, tapi Penulis ingin semua
masyarakat ikut serta dalam menjalankan
protokol kesehatan.
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lah haq (kebenaran). Tetapi mereka
mati-matian menolak dakwah ter-
sebut. Dakwah Islam di Mekkah
pun tidak berkembang.

Setelah peristiwa Isra’ dan Mi’raj,
serta bai’at Aqabah 1 dan 2 dari kaum
Anshar terhadap Rasulullah SAW,
Allah SW T menurunkan wahyu
untuk hijrah ke Madinah. Hijrah ini,
memang semata-mata memenuhi
perintah Allah SWT untuk melanjutkan
dan mengembangkan dakwah Islam.
Masyarakat Madinah menerima
hangat dakwah Rasulullah SAW.
Mereka mencintai Allah SWT dan
Rasul-Nya. Kecintaan tersebut di-
wujudkan dengan tunduk dan patuh
pada syari’at Islam.

Selama di Madinah, Rasulullah
SAW  berperan sebagai kepala
negaranya, menerapkan syari’at
Islam secara kaffah. Semua perma-
salahan kehidupan masyarakat,
aturannya bersumber dari syari’at
Islam. Akhirnya masyarakat jahiliah
Arab menjadi masyarakat Islam yang
memiliki peradaban luhur karena
menerapkan hukum-hukum Allah
SWT. Artinya, dengan hijrah keku-
furan sirna digantikan keimanan. Ke-
jahiliahan lenyap digantikan kemuliaan
dan keagungan syari’at Islam. Hijrah
menjadi titik balik kembalinya manusia
pada fitrahnya. Bahkan hijrah
menjadi starting point peradaban
Islam menuju puncak kejayaan.
Begitu pentingnya momentum hijrah
menjadi alasan kuat Khalifah Umar
Bin Khattab ra dan shahabat lainnya,
meletakkannya sebagai awal pe-
nanggalan hijriah (1 Muharram).

Berkaca dari sirah Rasulullah
SAW. Keterjajahan hanya akan hilang
apabila negeri ini, hijrah dengan
meninggalkan sekulerisasi yang
bertentangan dengan aqidah Islam.
Bersegera tanpa ragu untuk me-
nerapkan syari’at Islam secara kaffah.
Inilah kunci utama agar negeri ini
diridhai Allah SWT dan mendapat
keberkahan dari-Nya. Tidak hanya di
dunia, tetapi juga di akhirat. Sehingga
mampu bermetamorfosis menjadi
baldatun thayyibatun wa rabbun
ghaffur (negeri yang baik dengan
Rabb Yang Maha Pengampun).

Allah SWT berfirman dalam surat
Al A’raf ayat 96 Artinya : Jikalau
sekiranya penduduk negeri-negeri
beriman dan bertakwa, pastilah
Kami akan melimpahkan kepada
mereka berkah dari langit dan bumi,
tetapi mereka mendustakan (ayat-
ayat Kami) itu, maka Kami siksa
mereka disebabkan perbuatannya.
Wallahu a’lam bish-shawabi. (***)
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Pengamat: Pelaku Aborsi Ilegal 2.638
Janin Terancam 10 Tahun Penjara

RIAU - Pengamat Hukum
Pidana dari Universitas Riau Dr
Erdianto Effendi SH MHum
mengatakan tersangka pelaku
praktik aborsi ilegal terhadap
2.638 jabang bayi di klinik di
kawasan Kenari, Kecamatan
Senen, Jakarta Pusat, berten-
tangan dengan UU Nomor
36Tahun 2009 tentang Kese-
hatan sehingga bisa diancam 10
tahun penjara.

“Sanksi pidana bagi pelaku
aborsi ilegal diatur dalam Pasal
194 bahwa setiap orang yang
dengan sengaja melakukan aborsi
tidak sesuai dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 75 ayat (2) dipidana dengan
pidana penjara paling lama 10
tahun dan denda paling banyak
Rp1 miliar,” kata Erdianto di
Pekanbaru, Jumat (21/8).

Pendapat demikian disam-
paikannya terkait kasus pem-

bunuhan sebanyak 2.638
jabang bayi, di sebuah klinik
aborsi ilegal di kawasan Kenari,
Kecamatan Senen, Jakarta
Pusat dan 17 tersangka telah
ditangkap aparat kepolisian.

Menurut Erdianto, pada
dasarnya setiap orang dilarang
melakukan aborsi berdasarkan
pasal 75 ayat (1) UU Kesehatan.
Pengecualian terhadap larang-
an melakukan aborsi diberikan
hanya dalam dua kondisi.

Pertama, indikasi kedaru-
ratan medis yang dideteksi sejak
usia dini kehamilan, baik yang
mengancam nyawa ibu dan/
atau janin, yang menderita
penyakit genetik berat dan/atau
cacat bawaan, maupun yang
tidak dapat diperbaiki sehingga
menyulitkan bayi tersebut
hidup di luar kandungan.

Atau kehamilan akibat per-
kosaan yang dapat menye-

babkan trauma psikologis bagi
korban perkosaan (Pasal 75
ayat [2] UU Kesehatan)

“Namun, tindakan aborsi
yang diatur dalam Pasal 75 ayat
(2) UU Kesehatan itu pun
hanya dapat dilakukan setelah
melalui konseling dan/atau
penasehatan pra tindakan dan
diakhiri dengan konseling pasca
tindakan yang dilakukan oleh
konselor yang kompeten dan
berwenang (Pasal 75 ayat [3]
UU Kesehatan),” katanya.

Selain itu, aborsi hanya dapat
dilakukan, sebelum kehamilan
berumur 6 (enam) minggu
dihitung dari hari pertama haid
terakhir, kecuali dalam hal
kedaruratan medis, oleh tenaga
kesehatan yang memiliki
keterampilan dan kewenangan
yang memiliki sertifikat yang
ditetapkan oleh menteri, dengan
persetujuan ibu hamil yang

bersangkutan, dengan izin
suami, kecuali korban perkosaan
dan penyedia layanan kesehatan
yang memenuhi syarat yang
ditetapkan oleh Menteri (Pasal
76 UU Kesehatan).

Berikutnya dalam Pasal 194
UU Kesehatan tersebut dapat
menjerat pihak dokter dan/atau
tenaga kesehatan yang dengan
sengaja melakukan aborsi ilegal,
maupun pihak perempuan
yang dengan sengaja mela-
kukannya.

Selain itu, sanksi pidana bagi
pelaku aborsi ilegal juga diatur
dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP).

“Terhadap 17 pelaku dapat
diterapkan pasal 55 KUHP
tentang penyertaan, dimana
para pelaku bekerjasama secara
sadar melakukan perbuatan
yang dilarang oleh hukum,”
katanya. (ant)

Penyidikan Kasus Pemalsuan
Label SNI Harus Transparan

JAKARTA - Anggota
Komisi III Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR) I Wayan Sudirta
meminta penyidik Polda
Metro Jaya bersikap transparan
terkait penyidikan kasus pemal-
suan label SNI produk besi siku
yang ditaksir merugikan negara
Rp2,7 triliun.

“Sekarang udah gelar per-
kara belum? Kalau sudah gelar
perkara pelapor menyampai-
kan apa dalam perkara itu,
penyidik mengatakan apa?
Tindak lanjutnya apa? Nah, itu
penting dikemukakan secara
obyektif agar masalah ini lebih
jelas,” kata Sudirta, dalam per-
nyataannya di Jakarta, Sabtu
(22/8).

Dengan adanya obyektifitas
dari penyidik dalam menyam-
paikan hasil penyidikannya

secara transparan, maka di-
harapkan bakal memberikan
rasa keadilan, kata legislator
dari Fraksi PDI Perjuangan itu.

“Polisi bekerja profesional,
tidak merasa dipojokkan tapi
juga tidak keluar sedikitpun,
gitu. Jadi hapuskan dugaan-
dugaan yang tidak perlu dalam
perkara ini. Dengan cara polisi
memberikan jawaban dalam
bentuk langkah-langkah nyata
sesuai dengan aturan hukum,”
katanya.

Menurut dia, jika peraturan
Kapolri yang merupakan SOP
dalam penyidikan itu juga
diterapkan dengan baik, walau
hasilnya hari ini belum men-
capai target tapi prosesnya
mungkin sudah bisa memuas-
kan masyarakat.

“Yang jadi soal jika hasilnya

tidak memuaskan dan proses-
nya tidak memadai. Ini yang
perlu dihindari karena masya-
rakat harus dijaga jangan sam-
pai setelah mereka protes, lalu
mereka tidak puas, lalu tidak
percaya kepada kepolisian. Itu
berbahaya. Kalau pada tingkat
seperti itu, itulah yang harus
dijaga, jangan sampai masya-
rakat memunculkan keyakinan,
pikiran dan perkiraan yang
tidak percaya lagi dengan
kepolisian. Itu tidak boleh,”
tegas Sudirta.

Seperti diketahui, sejumlah
LSM, DPR, MPR hingga Komisi
Kepolisian Nasional
(Kompolnas) juga sempat me-
nyoroti lambannya langkah
Polri dalam mengusut kasus
tersebut.

Dalam kasus tersebut,
penyidik telah mengamankan
dua tersangka, namun orang
yang diduga sebagai pelaku
utamanya masih menghirup
udara bebas, karena hanya
pekerja lapangan seperti
pemasang label SNI yang
menjalani proses hukum.

Sebelumnya, Ketua Presidium
Indonesia Police Watch (IPW)
Neta S Pane menyebutkan
berdasarkan informasi yang
diterima IPW, praktik
pemalsuan label SNI pada besi
siku itu sudah berlangsung
selama tiga tahun.

“Kenapa pemilik perusahaan
pemalsu label SNI pada produk
besi siku tidak ditangkap dan
dijadikan tersangka serta
(hingga sekarang) dibiarkan
bebas?” kata Neta.

IPW memperoleh informasi
bahwa terbongkarnya kasus ini
bermula dari adanya surat PO
palsu untuk pemesanan barang
dari Thailand berupa besi siku.

Setelah sampai di Indonesia,
barang berupa besi siku itu
diakui sebagai besi siku produk
dalam negeri dan ditempel
dengan label SNI palsu dan
dijual kepada konsumen. (ant)

Pelawak Qomar Jalani Hukuman
di Lapas Brebes
BREBES - Pelawak Nurul Qomar resmi menjalani

hukuman di Lembaga Kemasyarakatan Kelas-IIB terkait kasus
pemalsuan dokumen sarjana-2 (S-2) dan (S-3) sebagai salah
satu syarat menjadi rektor di Universitas Muhadi Setiabudhi
(Umus) Brebes, Jawa Tengah.

Kepala Seksi Pidana Umum Kejaksaan Negeri Brebes, Adhi
Hermawan Bolifar di Brebes, Kamis, mengatakan Nurul
Qomar, sebelum resmi ditahan di Lapas Kelas IIB Brebes
dilakukan tes cepat sebagai upaya pencegahan virus corona
jenis baru (COVID-19).

“Alhamdulillah setelah dilakukan tes cepat, ternyata hasilnya
nonreaktif. Tes cepat COVID-19 dilakukan sebagai upaya
mencegah penyebaran COVID-19 di lingkungan Lapas Kelas-
IIB,” katanya.

Ia mengatakan kondisi terpidana Nurul Qomar dinyatakan
sehat untuk menjalani penahanannya sehingga dia langsung
menjalani hukuman di Lapas Kelas-II B.

“Terpidana kami masukan ke Lapas Kelas-IIB Brebes dan
resmi sudah menjadi warga binaan di lapas,” katanya.

Terpidana Nurul Qomar mengaku dirinya menerima
keputusan yang dilayangkan kepadanya.

Kendati demikian, kata dia, dirinya masih mempertanyakan
permintaan permohonan untuk mengecek kebenaran barang
bukti yang ada di Mahkamah Agung (MA) yang saat ini belum
dilakukan.

“Permohonan kami hanya, ini barang bukti valid atau abal-
abal. Untuk menentukan barang bukti abal-abal atau tidak
harus dicek ke laboratorium forensik, dan itu tidak pernah
dilakukan,” katanya.

Qomar mengaku menerima keputusan ini dengan senang
hati karena keluarganya juga sudah “Tapi, saya terima
keputusan ini dengan senang hati. Keluarga sudah siap mental
dan mindset (terkait putusan itu, red.),” katanya.

Meski telah menerima keputusan hukuman ini, Nurul
Qomar mengaku akan mencari peluang dan melakukan upaya
lain secara estafet sesuai prosedur.

“Nanti kuasa hukum akan melakukan peninjauan kembali.
Terkahir meminta ampunan dan grasi ke Presiden,” kata
Qomar. Ketua Yayasan Universitas Muhadi Setiabudi
mengaku menghormati keputusan tersebut dan akan
menyerahkan kasus ini sepenuhnya pada pihak berwajib.

“Saya akan menghormati hukum yang berlaku. Ini kan sudah
terbukti, dunia pendidikan buat main-main,” katanya. (ant)

Polisi Selidiki Kasus Pencabutan
Paksa Bendera Merah Putih

GARUT - Kepolisian Resor
(Polres) Garut masih menyelidiki
kasus pencabutan paksa bendera
merah putih oleh orang tak
dikenal dari tiang bendera yang
dipasang warga dalam rangka
memperingati Hari Kemerde-
kaan Republik Indonesia di
pinggir jalan kawasan Wanaraja,
Kabupaten Garut, Jawa Barat.

“Sementara masih dalam
penyelidikan,” kata Kepala Sub
Bagian Humas Polres Garut Ipda
Muslih melalui telepon seluler,
di Garut, Minggu (23/8).

Ia mengatakan, aksi pelaku
pencabutan bendera itu  te-

rekam CCTV, dan saat ini
pelakunya belum ditangkap.

Polres Garut, lanjut dia, se-
cepatnya akan menyampaikan
kepada publik terkait hasil
penyelidikan kasus penurunan
paksa bendera merah putih
tersebut.

“Nanti kalau sudah dapat
diekspose,” kata Muslih.

Sebelumnya, video hasil
rekaman CCTV menayangkan
sejumlah pemuda berjalan kaki
di pinggir jalan yang diketahui
di kawasan Kecamatan Wana-
raja, Garut.

Salah seorang dari rom-

bongan pemuda itu, mengambil
paksa bendera merah putih
yang dipasang warga setempat
dalam rangka memperingati 75
tahun hari kemerdekaan
Republik Indonesia.

Informasi yang dihimpun
aksi pemuda yang mencabut
paksa bendera merah putih itu
terjadi Kamis, 20 Agustus 2020
sekitar pukul 03.37 WIB.

Video berdurasi 23 detik itu
tersebar di media sosial dan grup
WhatsApp, sehingga menjadi
perbincangan banyak warga,
termasuk kalangan pekerja
media massa di Garut. (ant)

LPSK: Korban
Terorisme Tidak
akan Dilupakan

JAKARTA - Ketua Lembaga
Perlindungan Saksi dan Korban
(LPSK) Hasto Atmojo Suroyo
menegaskan bahwa para korban
tindak pidana terorisme tidak akan
dilupakan.

Hasto Atmojo Suroyo menyam-
paikan hal tersebut dalam sebuah
webinar memperingati Hari
Peringatan dan Penghormatan
Internasional kepada Korban
Terorisme yang jatuh pada tanggal
21 Agustus 2020.

“Kami ingin sampaikan kepada
seluruh dunia bahwa kita Indone-
sia, kita tidak lupa. Untuk semua
korban atau penyintas, saya ingin
menyatakan bahwa kalian tidak
dilupakan,” ujar Hasto dalam
webinar tersebut, Jumat (21/8).

Hasto mengatakan bahwa
korban terorisme merupakan
tanggung jawab negara dan terus
dilakukan upaya untuk mengurangi
penderitaan mereka.

Salah satunya adalah dengan
menerbitkan Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 35 Tahun 2020 tentang
Pemberian Kompensasi, Restitusi,
dan Bantuan kepada Saksi dan
Korban.

Secara umum, materi anyar
yang diatur dalam PP ini meliputi
beberapa hal, yakni tata cara
permohonan, penentuan jumlah
kerugian, dan pembayaran
kompensasi bagi korban terorisme.

Selain itu, mengenai syarat, tata
cara pengajuan permohonan
bantuan medis, rehabilitasi psiko-
logis, psikososial dan kompensasi
bagi korban terorisme masa lalu
serta WNI yang menjadi korban
terorisme di luar negeri.

“LPSK dan BNPT (Badan Na-
sional Penanggulangan Terorisme)

akan bergerak maju menuntaskan
perlindungan, pemenuhan hak bagi
korban terorisme pada masa lalu
yang telah tertunda belasan tahun,”
ujar Hasto.

Hasto juga menegaskan bahwa
peringatan ini bukan bermaksud
membuka luka lama para korban
terorisme, melainkan untuk meng-
ingat besarnya dampak tindak
pidana terorisme.

“Saya berharap acara kita kali ini
mampu menyadarkan dan meng-
ilhami semua pihak bahwa tindakan
keji terorisme yang terjadi di indo-
nesia maupun di seluruh bagian
dunia selalu menimbulkan dampak
penderitaan bagi korban,” katanya.

Sementara itu, Kepala BNPT Boy
Rafli Amar juga mengungkapkan
rasa syukurnya atas PP yang telah
diterbitkan.

Menurut dia, itu adalah niat baik
dari Pemerintah untuk memper-
hatikan para korban terorisme.Boy
mengatakan bahwa PP ini akan
memudahkannya dalam melindungi
korban terorisme bersama LPSK.

“Kami akan makin lebih memiliki
dasar hukum untuk melakukan
upaya upaya perlindungan selan-
jutnya kepada teman-teman
semuanya,” ujar Boy.

Dia pun berharap Hari Peringatan
dan Penghormatan Internasional
kepada korban terorisme ini
menumbuhkan kesadaran bersama
untuk menghentikan tindak tero-
risme agar tidak ada lagi korban
berjatuhan ke depannya.

“Oleh karena itu, k ita perlu
bersatu padu semua menyatakan
tekad bersama, campaign terus,
menyampaikan pesan pesan
bahwa terorisme adalah musuh kita
bersama,” katanya. (ant)
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Anggota Brimob Meninggal Tenggelam di Pantai Matras,....

Hidayat Berikan Potongan Pertama Untuk Sang Guru, .....

yang mendampingi perkara ini
menyebut jika baru sebagian
saja yang dikabulkan.

“Hasil putusan, gugatan kami
dikabulkan baru sebagian. Per-
tama lima buruh ini dinyatakan
sebagai karyawan oleh PT SNS
dan kedua dinyatakan sebagai
karyawan tetap karena status
BHL mereka ini batal demi
hukum,” ujarnya, Sabtu (22/8/
2020).

Pengadilan menyatakan jika
status buruh sebagai karyawan
tetap atas dasar mereka telah
bekerja di perusahaan lebih dari
10 tahun. Lalu PT SNS harus
membayar gaji 5 BHL sejak
dirumahkan terhitung tanggal 1
Oktober 2019 hingga 21 No-

vember 2019.
Masing-masing buruh akan

menerima uang yang sebesar
Rp 5.953.411,94 dengan total
Rp 29.767.059,7.  Meski
hanya dua bulan, kendati
sudah dirumahkan dalam
per iode Oktober 2019-
Agustus 2020, ada objek lain
yang lebih penting.

“Kita mengejar status mereka
bahwa BHL itu batal dulu demi
hukum. Jadi mereka sekarang
sudah dinyatakan sebagai kar-
yawan tetap terlepas mereka
bekerja atau tidak. Sekarang
tidak bekerja, tapi karyawan
tetap,” ujarnya.

Jika perusahaan tak menja-
lankan putusan pengadilan,

mengembangkan sekolah Islam
ini menjadi lebih besar, bahkan
hingga perguruan tinggi.

“Diusia 57 ini, sudah cukup
bagi saya untuk sekedar makan,
makanya saya memberikan
sekolah ini, dan masih mau
bangun SMP, SMA perguruan
tinggi, siapa lagi yang mau
nyumbang sekolah,” tukasnya.

Wali Kota Pangkalpinang,
Maulan Aklil mengapresiasi,
pengusaha nasional Hidayat
Arsani yang membangun Kota
Pangkalpinang, tidak saja pada
sektor bisnis, tetapi juga dunia
pendidikan.

“Saya belum begitu kenal
bang Dayat, tapi hari ini ingin
mencontoh apa yang sudah
bang Dayat lakukan, jujur rasa-
nya mungkin inilah momen
menyentuh, Babel harus me-
nyatu segalanya, ucapan bg
Dayat tadi apa adanya, itulah
adanya, di moment baik ini
memberikan pelajaran, saya
mengapresiasi apa yang beliau
lakukan, Investasi masuk susah,
di Pangkalpinang dengan ha-
dirnya Al-Azhar, investasi ma-
suk multiplier efek luar biasa,”
ujarnya.

Menurut Molen, sapaan
akrab Walikota Pangkalpinang
ini, sekolah Islam Al-Azhar
Pangkalpinang ini luar biasa,
bahkan lebih baik dari Sumsel,
kelasnya bagus, luar biasa,”
sebutnya.

“Bang Dayat, bahkan akan
menambah investasi Rp10 mi-
liar lagi untuk Al-Azhar hingga
memiliki universitas, ini luar

biasa,” tandas Molen.
Ketua Umum YPI Al-Azhar,

Sobirin, mengatakan, sejak
dikerjasamakan Yayasan Ar-
Rahim dengan YPI Al-Azhar,
selama delapan bulan sekolah
Islam Al-Azhar sudah mulai
beroperasi dan membuka kelas.

“Mudah-mudahan Allah se-
lalu memberikan keberkahan,
Rahmat dan kasih sayang Allah
kepada Hidayat Arsani,” doa-
nya.

Ia menegaskan, mutu sekolah
Islam Al-Azhar di Pangkalpi-
nang harus sama persisi dengan
yang ada di Jakarta, dan di kota
lain. Walaupun biayanya masih
banyak disubsidi, tapi mutunya
harus menjamin sama.

“Tujuan utama yaitu mem-
perbaiki pesantren yang di-
anggap penting, untuk mendi-
dik pemuda indonesia menjadi
kader pembangunan akhlak
guna Kesejahteraan, mendidik
pemuda agar menjadi alat ne-
gara berjiwa bersih dan suci
yang tidak korupsi, menjadi
Mubarak Islam, agar menjadi
virus kebaikan,” tuturnya.

Ia berharap, Al-Azhar ini bisa
dipelihara dengan baik dan
tumbuh menjadi sekolah yang
bukan hanya jenjang SD tetapi
juga SMP, SMA hingga pergu-
ruan tinggi.

Al-Azhar, kata dia, sudah
berdiri selama 68 tahun,  sudah
diminati oleh seluruh lapisan
masyarakat, dari segala orga-
nisasi masyarakat, dan menam-
pung semua komponen, pe-
rekat umat dan bangsa untuk

pantai Matras.
“Saat ini angin kencang dan

gelombang juga tinggi jadi

Molen Ingin Contoh Bang Dayat, ..................................................................

Sementara potongan kedua,
ia berikan kepada istri dan
anaknya. Hidayat juga memo-
tong kue yang diberikan oleh
relasi bisnisnya, dan disuapi oleh
istrinya tersayang.

“Saya ingin menabung untuk
bekal akhirat saya, siapa lagi
yang mau bangun sekolah, ini
sekolah luar biasa, menciptakan
generasi penerus yang ber-

mencapai baldatun toyibatun
warobbun Ghofur.

Peresmian ini, juga dihadiri
Kapolda Babel Irjen Anang
Syarif Hidayat , Danrem 045
Gaya Brigjen Mateus Jangkung
Widyanto, Ketua DPD Golkar
Babel, Bambang Patijaya, Per-
bankan, relasi bisnis, dan orang-
tua siswa Sekolah Islam Al-
Azhar Pangkalpinang.

Kepala Sekolah Al-Azhar
Pangkalpinang, Sutinah me-
ngatakan, peresmian Al-Azhar
Pangkalpinang ini bertepatan
dengan hari baik bulan baik,
hari Jumat  di awal bulan Mu-
harram 1442 Hijriah.

“Peresmian Al-Azhar ini juga
bertepatan dengan milad ketua
pembina yayasan Ar-Rahim,
Hidayat Arsani,” sebutnya.

Hadirnya Yayasan Al-Azhar
di Babel, kata dia, merupakan
visi misi  yayasan Ar-Rahim
memiliki dan mendirikan se-
buah sekolah, yang berkelas,
Islam modern,  sarana dan
prasarana terbaik dengan biaya
yang terjangkau.

Dalam acara peresmian ini,
akan ditampilkan keterampilan
murid, hasil pembelajaran,
diantaranya Tahfiz Qur’an
kelompok bermain TK dan SD,
story telling, menari, penam-
pilan drumb, penampilan ikrar
dan doa anak Soleh oleh anak
TK.

Pengelola Al-Azhar Pangkal-
pinang jelasnya, untuk bidang
pendidikan kurikulum dan
tenaga kependidikan dikelola
oleh YPI Al-Azhar Jakarta,

sementara sarpras dan pembia-
yaan pendidikan oleh yayasan
Ar-Rahim.

Untuk menjadi tenaga pe-
ngajar di Al-Azhar juga tidak
sembarang, seleksi yang cukup
ketat sesuai dengan yang di-
syaratkan oleh YPI Al-Azhar.

“Rekrutmen pengajar sesuai
standar Al-Azhar, walaupun
tenaga tersebut berasal dari
lokal, untuk kepala sekolah,
dikirim dari pusat,” imbuhnya.

“Banyak persyaratan, dianta-
ranya tes akademik, lulusan S1
PGSD, bidang agama mengua-
sai solat dan artinya, kemudian
paling tidak hafal juz 30, dan
diharapkan sudah tilawati,
microteaching, mereka meng-
ikuti pelatihan terlebih dahulu,”
tukasnya.

Pelajaran di Al-Azhar, tan-
dasnya, lebih mengedepankan
pribadi muslim 100 persen
dengan menerapkan kurikulum
K-13 seratus persen.

“Kami mengutamakan pem-
belajaran adab, setiap kegiatan
pembelajaran dikaitkan dengan
pembelajaran adab, memben-
tuk generasi yang islami,” ulas-
nya.

Untuk biaya, dikatakan Su-
tinah, selama enam tahun de-
ngan kisaran biaya Rp 20 juta
hingga Rp25 juta, dengan SPP
per bulan tahun pertama
Rp650.000, dan tahun kedua
Rp750.000.

Jumlah siswa, kelas 1— 4 kelas,
89 siswa, Kelompok Bermain
(KB) 5 siswa, TK A 19 siswa ,
dan  TK B 17 siswa. (nov/R1)

ngambilan swab ke-1 dan ke-2
di SKB Kabupaten Belitung.
Selanjutnya pemeriksaan PCR
di Labkes Babel pada 22 Agus-
tus, dan hasilnya dinyatakan
positif Covid-19.

“Saat ini, kedua pasien ter-

Dua Petugas Bandara HAS Hanandjoeddin Positif, ..........

TANJUNGPANDAN -
Produksi padi di Kabupaten
Belitung, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, hingga peri-
ode Juli 2020 mencapai 1.336
ton Gabah Kering Giling (GKG)
dengan Luas Tambah Tanam
(LTT) 369 hektare dan luas
panen yakni 329 hektare.

“Perbandingan antara musim
tanam April - September tahun
ini dibandingkan dengan April
- September tahun lalu produk-
tivitasnya dan perkembang-
annya lebih baik,” kata Kepala
Bidang Tanaman Pangan dan
Hortikultura Dinas Ketahanan
Pangan Dan Pertanian Kabupa-

KELAPA - Forum Daerah
Aliran Sungai (Fordas) Bangka
Belitung (Babel) melaksanakan
ekspedisi Desa Pusuk dan Pulau
Nanas, Kecamatan Kelapa,
Kabupaten Bangka Barat. Eks-
pedisi ini dipimpin langsung oleh
Ketua Fordas Babel Ustaz Fa-
dillah Sabri bersama puluhan
relawan sejak Minggu hingga
senin sore.

Pada minggu malam tepatnya
bada isya Ust. Fadillah Sabri
menyambangi masyarakat desa
Pusuk di masjid megah di desa
tersebut sekaligus menyam-
paikan tausyiah tentang ling-
kungan, keislaman hingga ke-
bangsaan. Tausyiah yang sangat

berbobot ini di hadiri oleh
ratusan jamaah dengan penuh
gelak tawa semakin mengha-
ngatkan suasana hingga malam.

“Kegiatan ekspedisi Pusuk
dan pulau Nanas ini merupa-
kan upaya untuk mencari ikh-
tiar mensejahterakan masya-
rakat daerah aliran sungai (das)
terutama pariwisata berbasis
das” kata ust. Fadillah saat di
hubungi awak media melalui
sambungan whatsapp.

Selain itu, Ust. Fadillah Sabri
juga berharap pemberdayaan
masyarakat das ini dapat mem-
bawa kesejahteraan bagi ma-
syarakat sekitar, dengan tagline
DAS Sehat Rakyat Sejahtera.

Pada Ekspedisi kali ini juga
terlihat relawan Fordas Babel,
Angkatan Muda Muhamma-
diyah (AMM), Komunitas Jela-
jah Bangka dan Persatuan Nela-
yan desa Pusuk, keberangkatan
dari dermaga desa Pusuk ke
pulau Nanas menggunakan 3
buah perahu motor dengan
membawa ratusan bibit pohon
yang akan di tanam di pulau
tersebut, perjalanan ini memakan
waktu kurang lebih 30 menit.

Dalam perjalanan menuju
pulau nanas rombongan sempat
memantau aktivitas penam-
bangan timah di laut yg dila-
kukan masyarakat membuat
miris karena kegiatan tersebut ten Belitung, Tenny Meireni di

Tanjung Pandan, Sabtu.
Menurut dia, produktivitas

padi sawah di Kabupaten Belitung
meningkat dari rata-rata dua ton
per hektare Gabah Kering Panen
(GKP) menjadi sekitar lima ton
GKG per hektarenya.

“Walaupun ada sawah di
beberapa wilayah yang men-
capai tujuh ton per hektare jadi
cukup bervariasi untuk pro-
duktivitasnya,” ujarnya.

Tenny menjelaskan, keber-
hasilan peningkatan produk-
tivitas padi di daerah itu pada
tahun ini juga tidak terlepas dari
keberhasilan dalam menganti-

sipasi serangan hama penyakit.
“Kami belajar dari penga-

laman tahun lalu karena tahun
lalu masalah yang dominan
adalah serangan hama penyakit
sehingga tahun ini pengendalian
terhadap hama penyakit lebih
ditingkatkan,” ujarnya.

Ia menambahkan, selain
mampu mengendalikan serang-
an hama penyakit peningkatan
produktivitas padi juga dipe-
ngaruhi oleh faktor iklim dan
cuaca.

Dijelaskannya, jika pada tahun
kemarin musim kemarau yang
terjadi cukup panjang bahkan
sampai akhir tahun sehingga
sangat berpengaruh terhadap
produktivitas padi di wilayah itu.

“Dan Alhamdulillah tahun ini
iklim kita cukup baik dan tidak
terlalu panas,” katanya.

Selain itu, lanjut Tenny, para
petani pada musim tanam ta-
hun ini rata-rata menanam
benih padi unggul label biru atau
turunannya yang kemudian bisa
dibenihkan lagi.

“Tetapi kalau tahun lalu ba-
nyak petani kita menanam
benih turunan memang dari
bibit tetapi karena udah berapa
kali diturunkan maka produkti-
vitasnya berbeda,” ujarnya.
(antara)

sebut sudah menjalani karantina
di SKB Kabupaten Belitung,”
jelas Sanem lagi.

Pada era New Normal ini,
Sanempun kembali mengajak
seluruh masyarakat Belitung,
agar senantiasa waspada dan

mematuhi protokol kesehatan.
“Semoga Allah SWT senan-

tiasa melindungi kita semua,
sehingga terbebas dari segala hal
sakit-penyakit dan pandemi
Covid-19 segera berlalu,” tu-
tupnya. (yan/rls/R1)

akhlak mulia, beradab, dan
beragama,” ujarnya.

Agama, kata dia merupakan
bekal kehidupan, tak hanya di
dunia tetapi juga di akhirat. Ia
berharap, dari pendidikan yang
berkualitas, akan melahirkan
generasi yang berkualitas pula.

“Saya rasa kewajiban saya
sebagai WNI, agar memajukan
dunia pendidikan, menjadi icon

di Pangkalpinang, saya hibah-
kan rumah, suatu saat saya
meninggal, ini kan sudah men-
jadi punya Al-Azhar,” tukasnya.

Mimpinya, ingin memba-
ngun Al-Azhar hingga memiliki
Pegruruan Tinggi. Dan ia mera-
sa bersyukur, di usia 57 tahun,
dikelilingi keluarga, ekonomi
yang mapan, dan bisnis yang
lancar. (nov/R1)

pihaknya akan kembali mela-
yangkan gugatan PHK. Di sana
ada hak normatif seperti pesa-
ngon, uang pengganti hak, uang
pengabdian masa kerja dengan
total lebih dari Rp 900 juta
untuk 10 orang.

“Memang pendampingan
yang kita lakukan bertahap.
Untuk nasib lima orang buruh
lagi akan kita majukan ke
pengadilan juga  setelah putusan
inkrah terhadap proses yang
sekarang. Itu 14 hari setelah
putusan 18 Agustus kemarin,”
tutupnya.

Sayangnya, pihak SNS belum
dikonfirmasi terkait dikabul-
kannya sebagian gugatan 5
BHL tersebut. (raw/R1)

masyarakat harus lebih berhati-
hati. Hindari juga berenang di
dekat batu pemecah gelombang

karena lokasi ini yang sering
kejadian orang tenggelam,”
t e r a n g  R i d w a n . (mla/R1)

Gugatan 5 BHL PT SNS Dikabulkan, ................................

pasti merusak biota laut ter-
utama ikan andalan masyarakat
nelayan teluk kelabat. Para
nelayan sempat meminta ketua
fordas  babel memberikan
masukan solusi tentang kegiatan
ilegal penambangan di laut
dekat DAS perimping.

Sebelumnya, Fordas Babel juga
membagikan ratusan pohon
kepada masyarakat yang terdiri
dari pohon sirsak, jambu mente,
cempedak dan tumbuhan lain-
nya di desa Pusuk usai tausyiah.
Bibit pohon ini sebagai salah satu
sarana pemberdayaan untuk
terus membangkitkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya
penghijauan. (rls/ron/R1)

MENTOK - Polisi Resor
Bangka Barat, Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung, mela-
kukan pemantauan penerapan
aturan adaptasi kebiasaan baru
di sejumlah objek wisata di
daerah itu.

“Kami berharap kehadiran
kami di tengah warga bisa
memberikan rasa aman dan
nyaman sekaligus mengingatkan
seluruh wisatawan untuk selalu
patuh protokol kesehatan guna
mencegah penularan COVID-
19,” kata Kapolsek Jebus AKP
Muhammad Saleh saat dihu-
bungi dari Mentok, Minggu.

Menurut dia, sejumlah objek
wisata yang dikelola warga atau
pemerintah desa yang berada di
luar Kecamatan Mentok sudah
banyak yang dikunjungi wisa-
tawan dari dalam dan luar

Fordas Babel Laksanakan Ekspedisi
Desa Pusuk dan Pulau Nanas

Produksi Padi Kabupaten
Belitung Mencapai 1.336 Ton

daerah, terutama pada akhir
pekan.

Para personel Polsek Jebus
secara rutin melakukan peman-
tauan di objek wisata andalan di
daerah itu, seperti Pantai Bum
Penganak, Taman Bukit Man-
tan Indah, Bakit dan lainnya.

“Lokasi itu setiap akhir pekan
selalu penuh wisatawan, kami
hadir untuk memantau dan
mengingatkan agar para wisa-
tawan patuh aturan kesehatan,
seperti wajib menggunakan
masker, menjaga jarak antar-
kelompok pengunjung dan
lainnya,” kata dia.

Selain itu, kata dia, personel
juga meminta para pengelola
objek wisata untuk menyedia-
kan berbagai sarana dan pra-
sarana pendukung, seperti tem-
pat cuci tangan, sabun dan

petugas pelayanan.
Para pedagang yang ada di

lokasi wisata juga diimbau
untuk selalu mengedepankan
cara pelayanan kepada pembeli
yang sesuai dengan protokol
kesehatan.

“Selain melakukan peman-
tauan objek wisata, kami juga
melakukan pemantauan di
beberapa lokasi swalayan yang
ada di daerah itu agar pemilik
swalayan menyediakan tempat
cuci tangan dan mewajibkan
konsumen memakai masker
saat berbelanja,” kata dia.

Kegiatan yang dilaksanakan
dengan memberikan imbauan
dan sosialisasi dinilai efektif
untuk mendukung upaya ber-
sama menyelamatkan warga
dari bahaya penyebaran
COVID-19. (antara)

Polisi Pantau Penerapan
Kebiasaan Baru Objek Wisata

Komisi II  Dukung Pemprov. Babel
Perbaiki Harga Lada

PANGKALPINANG -
Perkembangan lada Bangka
Belitung (Babel) juga turut
diawasi oleh Komisi II DPRD
Babel. Adanya perubahan ke
arah lebih baik yang dilakukan
Pemerintah Provinsi (Pemprov)
ini pun mendapat apresiasi.

Dimana, lada Babel saat ini
mulai dipasarkan lewat bursa
oleh Kantor Bersama Pema-
saran (KBP), hingga akan dite-
tapkannya harga awal lada
oleh komite yang dibentuk
oleh Pemprov Babel.

“Kita apresiasi, Pemprov
sudah melakukan langkah nya-
ta terhadap upaya mendong-
krak harga lada ini. Sudah sangat
bagus, kita pun akan terus
lakukan untuk membantu
Pemprov,” ujar anggota Komisi
II DPRD Babel, Heryawandi,
beberapa hari yang lalu.

Iktiar untuk mengembali-
kan kejayaan lada Babel pun
harus terus dilakukan hingga
membuat petani bergairah,
dan  perekonomian pun me-
ningkat. “Dan kekuatan ini bisa

diraih secara kebersamaan,”
sebutnya.

Oleh karenanya, Herya-
wandi meminta para eksportir
lada ini jangan hanya memi-
kirkan untung saja, akan tetapi
untuk memikirkan keberada-
an para petani

“Semakin bagus harga lada
menjadi gairah bagi petani,
sebaliknya harga rendah petani
akan enggan menanam lada.
Maka produktifitas ini juga
menentukan. Tak petani, berarti
tak ada lada yang diproduksi,

mau jual apa eksportir,” katanya.
Ia pun berharap, agar harga

jual lada dapat terus meninggi
sehingga menunjang lebih
banyak produktifitas lada yang
dihasilkan para petani ini.
“Harga lada di atas Rp70 ribu
per kilogram menurut saya
lumayan bagus, karena biaya
produksinya tinggi. Kita pun
berharap produktifias lada ini
semakin bagus lagi, selain kua-
litasnya. Karena ini menentu-
kan harga lada kita,” tukasnya.
(ron/R1)

KOBA - Pemerintah
Kabupaten Bangka Tengah,
Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung, membangun kios ba-
han bakar minyak (BBM) khu-
sus bagi para nelayan di Desa

Batu Belubang, Kecamatan
Pangkalanbaru.

“Pembangunan kios BBM
khusus untuk para nelayan ini
disebut kios maritim, untuk
menjawab keluhan nelayan
yang selama ini mengaku ke-
sulitan mendapatkan BBM un-
tuk melaut,” ujar Kepala Dinas
Peternakan Kabupaten Bangka
Tengah Taufik di Koba, Sabtu
(22/8/2020).

Ia menjelaskan, sekitar 80
persen masyarakat pesisir di
Desa Batu Belubang bekerja
sebagai nelayan yang membu-
tuhkan bantuan dan dorongan
dari pemerintah untuk me-
ningkatkan hasil tangkapan.

“Berbagai keluhan dan ken-
dala para nelayan dalam me-
laut, mulai dari kondisi perahu
alat tangkap seperti jaring dan

Pemkab Bateng Bangun Kios BBM Khusus Nelayan
pancing hingga kesulitan men-
dapatkan BBM,” ungkapnya.

Justeru itu pemerintah da-
erah mendirikan satu unit kios
mini yang khusus diperuntuk-
kan bagi para nelayan di Batu
Belubang.

“Dengan adanya kios maritim
berukuran mini ini, maka para
nelayan memiliki kepastian
untuk mendapatkan BBM tan-
pa harus antre,” kata dia.

Namun demikian, kata dia,
penyaluran BBM melalui kios
maritim tetap diatur dengan
baik dan diprioritaskan untuk
mereka yang memiliki kartu
nelayan.

“BBM satu dari kendala para
nelayan yang membuat mereka
terhambat turun melaut, tentu
ini berpengaruh terhadap hasil
tangkapan,” tandasnya. (ant/r3)
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Dirikan Sekolah Al-Azhar,
Hidayat Hibahkan Rumah dan Tanah
PANGKALPINANG - CEO

Arsani Group, Hidayat Arsani
menghibahkan rumah dan tanah-
nya yang ada di kawasan Kam-
pak, Kota Pangkalpinang senilai
Rp18 miliar untuk mendirikan
sekolah Islam bertaraf interna-
sional di bawah naungan YPI Al-
Azhar dan Yayasan Ar-Rahim.

Peresmian KB-TK-SD Islam Al
Azhar Pangkalpinang tersebut di-
laksanakan bertepatan dengan
perayaan ulang tahun Hidayat
Arsani yang ke-57, Jumat (21/8/
2020).

Hadir dalam acara ini Wali Kota
Pangkalpinang, Maulan Aklil, Ka-
polda Babel, Irjen Pol Anang
Syarif Hidayat beserta Waka-
polda, Danrem 045/Gaya, Brigjen
TNI Czi Mateus Jangkung Wi-
dyanto, Anggota DPR RI, Bam-
bang Patijaya, pimpinan se-
jumlah perbankan, relasi bisnis
dan orang tua siswa.

“Kapan lagi kita akan ngurus
kehidupan dunia dan akhirat, keti-

ka saya mati, saya punya ta-
bungan untuk akhirat kelak,
sekolah ini untuk mencetak
generasi berkualitas yang juga
berakhlak mulia,” kata Hidayat di
sela acara peresmian.

Hidayat menyebutkan, me-
miliki cita-cita untuk mengem-
bangkan Sekolah Islam Al Azhar
Pangkalpinang ini menjadi lebih
besar, bahkan hingga tingkat
perguruan tinggi.

“Saat ini sudah cukup bagi
saya untuk sekedar makan,
makanya saya memberikan
sekolah ini dan masih mau
bangun SMP, SMA, perguruan
tinggi, siapa lagi yang mau
nyumbang sekolah,” tukasnya.

Wali Kota Pangkalpinang, Mau-
lana Aklil mengapresiasi peng-
usaha nasional Hidayat Arsani
yang membangun Kota Pangkal-
pinang, tidak saja pada sektor bis-
nis, tetapi juga dunia pendidikan.
“Saya belum begitu kenal bang
Dayat, tapi hari ini ingin men-

contoh apa yang sudah bang Da-
yat lakukan, jujur rasanya mung-
kin inilah momen menyentuh,
Babel harus menyatu segalanya,
ucapan bang Dayat tadi apa
adanya, itulah adanya,” katanya.

“Di moment yang baik ini mem-
berikan pelajaran, saya meng-
apresiasi apa yang beliau laku-
kan, Investasi masuk susah, di
Pangkalpinang dengan hadirnya
Al-Azhar, investasi masuk multi-
plier effect luar biasa,” ujarnya.

Menurut Molen, sapaan akrab
dia, Sekolah Islam Al-Azhar
Pangkalpinang ini terbilang luar
biasa, bahkan dapat dikatakan
lebih baik dari sekolah yang ada
di Sumatera Selatan. ”Kelasnya
bagus, luar biasa,” sebutnya.

Ketua Umum YPI Al-Azhar, So-
birin mengatakan sejak dikerja-
samakan Yayasan Ar-Rahim de-
ngan YPI Al-Azhar, selama de-
lapan bulan sekolah Islam Al-
Azhar sudah mulai beroperasi dan
membuka kelas. “Mudah-mudah-

an Allah selalu memberikan
keberkahan, rahmat dan kasih
sayang Allah kepada Hidayat
Arsani,” katanya mendoakan.

Ia menegaskan, mutu Sekolah
Islam Al-Azhar di Pangkalpinang
harus sama persis dengan yang
ada di Jakarta dan di kota lain.
Walaupun biayanya masih ba-
nyak disubsidi, tapi mutunya
harus menjamin sama.

“Tujuan utama yaitu memper-
baiki pesantren yang dianggap
penting, untuk mendidik pemuda
indonesia menjadi kader pemba-
ngunan akhlak guna Kesejah-
teraan, mendidik pemuda agar
menjadi alat negara berjiwa bersih
dan suci yang tidak korupsi,
menjadi Mubarak Islam, agar
menjadi virus kebaikan,” tuturnya.

Ia berharap, Sekolah Al-Azhar
Pangkalpinang ini bisa dipelihara
dengan baik dan tumbuh menjadi
sekolah yang bukan hanya jen-
jang SD tetapi juga SMP, SMA
hingga perguruan tinggi. (nov/r2)

Wali Kota Minta Ketua KNPI Terpilih
Bangun Pangkalpinang

 Febri Terpilih
Aklamasi

PANGKALPINANG - Wali Kota
Pangkalpinang, Maulan Aklil membuka
langsung Musda DPD KNPI Kota
Pangkalpinang di Cordela Hotel Pangkal-
pinang, Minggu (23/8/2020).

Dalam Musda KNPI tersebut resmi
menetapkan Febri  Yanto, menjadi
sebagai Ketua KNPI periode 2020- 2023.
Dia terpilih secara aklamasi menjadi
Ketua DPD KNPI Pangkalpinang setelah
Prima mengundurkan diri sedangkan
satu calon lainnya yaitu Firman tidak
memenuhi syarat dukungan OKP.

Maulan Aklil menyebutkan siapa pun
yang terpilih sebagai ketua KNPI adalah
pemuda yang memi liki niat untuk
membangun Kota Pangkalpinang. Dia
pun menegaskan dalam proses pemilih-
an ketua tidak ada istilah titip-menitip.

“Sebetulnya siapapun ketuanya itu
dan hati yang baik, niat yang baik, tulus
dan ikhlas membangun Kota Pangkal-

pinang itulah yang akan terpilih. Tidak
ada titip-titipan,”ujarnya.

Pria yang biasa disapa Molen ini,
juga mengapresiasi Basit Cinda, ketua
KNPI Pangkalpinang periode sebe-
lumnya. Dia berharap siapapun yang
jadi ketua harus bisa bersinergi dengan
Kota Pangkalp inang. “Berjuang lah,
siapa pun yang jadi tetap amanah dan
yang penting bersinergi dengan Pemkot

Pangkalpinang,” tegasnya.
Lanjutnya, terkait dengan gedung

pemuda bahwa Molen menyampaikan
akan membangun satu tempat yang
representati f bagi  organisasi kepe-
mudaan terpusat dalam menjal in
komunikasi yang harmonis. “Ini keingin-
an saya. Semoga tercapai,” ujarnya.

Sementara itu Ketua DPD KNPI Kota
Pangkalpinang periode 2016- 2020, Basit

Sucipto mengatakan Musda seharusnya
dilaksanakan 21 Maret 2020 lalu tetapi
karena pandemi Covid -19 sehingga
tertunda dan baru dilaksanakan.

“Saya sebagai ketua KNPI Pangkal-
pinang ke-10 dengan ini mohon maaf
yang sebesar besarnya kepada semua
masyarakat apabila selama menjabat
masih banyak kekurangan, saya izin
undur diri,”ucapnya. (bum)


